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ABSTRACT 

This thesis entitled "Analysis of Allocation Tabarru’ Fund Surplus 

Underwriting on iPLAN Sharia Product (Case Study on Generali Indonesia 

Life Insurance)” is the result of qualitative study that aims to find out and 

analyze the allocation of Tabarru’ Fund Surplus Underwriting on iPLAN Sharia 

Product at Generali Indonesia Life Insurance Company. 

This research is qualitative study. The data collection technique was carried 

out by interviewing several informants, documentation and literature 

studiestoobtain extensive information related to the tabarru’ fund surplus 

underwriting and the data validity as a complement research result. In analyzing 

data, the researcher uses descriptive-qualitative methods by doing a data reduction 

first,then sorted and presented (data display) in narrative form, and ending with 

conclusion drawing and taking action (conclusion drawing and verification).To 

facilitate research results conveyance, the researcher uses triangulation technique 

to adjust the results of interview and documentation so that the data obtained are 

more accurate. 

The result obtained show that the allocation of Tabarru’ Fund Surplus 

Underwriting on iPLAN Sharia Product at Generali Indonesia Life Insurance 

Companyrefers to the DSN-MUI Fatwa Number 53/DSN-MUI/III/2006 

concerning the Tabarru’ Agreement. The allotment of Tabarru’ fund surplus 

underwriting at this company is divided into three, i.e. distributed to the Tabarru' 

Fund reserves as much as 50% as a form of anticipation in order that the company 

does not experience shortages when participants submit a claim, 30% is allocated 

to the company as fulfillment of management rights in obtaining ujrah (fees) on 

fund management,and the remaining 20% as fulfillment of participant's rights in 

obtaining Tabarru’ Fund Surplus Underwriting, at the same timeattracting 

participants’ interest in reusing sharia products at Generali Indonesia Life 

Insurance. The allocation of Tabarru’ Fund Surplus Underwriting is distributed no 

later than 120 (one hundred and twenty) days after the end of the current year 

asstated in the Sharia Life Insurance Application Form and sharia policy 

(belonging to the participant). 

Based on the research result, it is expected that Generali Indonesia Life 

Insurance Company alsoemphasizes the distribution of Tabarru’ Fund Surplus 

Underwriting to the participants by the aim of increasing participants interest in 

using Islamic insurance products so that it can implicate the increasing number of 

contributions collected. 

 

Keywords : Sharia Insurance, Tabarru’ Fund Surplus Underwriting 

Allocation, Generali Indonesia 
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ABSTRAK 

Skripsi yang berjudul “Analisis Alokasi Surplus Underwriting Dana 

Tabarru’ Produk iPLAN Syariah (Studi Kasus pada Asuransi Jiwa Generali 

Indonesia)” merupakan hasil penelitian kualitatif yang bertujuan untuk 

mengetahui dan menganalis pengalokasian surplus underwriting dana tabarru’ 

pada produk iPLAN Syariah di PT Asuransi Jiwa Generali Indonesia. 

Penelitian ini berjenis penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan wawancara beberapa informan, dokumentasi dan studi 

kepustakaan untuk memperoleh informasi yang luas terkait surplus underwriting 

dana tabarru’ dan keabsahan data sebagai pelengkap hasil penelitian. Dalam 

menganalisis data, peneliti menggunakan metode deskriptif-kualitatif dengan 

melakukan data reduction terlebih dahulu, kemudian dipilah dan disajikan (data 

display) dalam bentuk naratif, diakhiri dengan penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan (conclusion drawing and verification). Untuk memudahkan 

penyampaian hasil penelitian, peneliti menggunakan teknik triangulasi guna 

menyesuaikan hasil wawancara dan dokumentasi sehingga data yang diperoleh 

lebih akurat. 

Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa alokasi surplus 

underwriting dana tabarru’ pada PT Asuransi Jiwa Generali Indonesia mengacu 

pada fatwa DSN-MUI Nomor 53/DSN-MUI/III/2006 tentang Akad Tabarru’. 

Pembagian surplus underwriting dana tabarru’ pada perusahaan ini dibagi 

menjadi tiga, yaitu dibagikan ke cadangan dana tabarru’ sebanyak 50% sebagai 

bentuk antisipasi agar perusahaan tidak mengalami kekurangan ketika peserta 

mengajukan klaim, 30% diperuntukan kepada perusahaan sebagai pemenuhan hak 

pengelola dalam memperoleh ujrah (fee) atas pengelolaan dana, dan 20% sisanya 

sebagai pemenuhan hak peserta dalam memperoleh surplus underwriting dana 

tabarru’ sekaligus menarik minat peserta agar menggunakan kembali produk-

produk syariah di Asuransi Jiwa Generali Indonesia. Pengalokasian surplus 

underwriting dana tabarru’ ini dibagikan paling lambat 120 (seratus dua puluh) 

hari setelah berakhirnya satu tahun berjalan sebagaimana ketentuan yang tertera di 

formulir Surat Permohonan Asuransi Jiwa Syariah (SPAJS) dan polis syariah 

(milik peserta). 

Berdasarkan hasil penelitian ini, diharapkan perusahaan Asuransi Jiwa 

Generali Indonesia juga menitikberatkan pembagian surplus underwriting dana 

tabarru’ kepada peserta dengan maksud meningkatkan minat peserta dalam 

menggunakan produk asuransi syariah sehingga dapat berimplikasi pada 

bertambahnya jumlah kontribusi yang terkumpul. Selain itu, perusahaan juga 

diharapkan untuk terus memberikan edukasi terkait produk asuransi syariah 

kepada masyarakat agar masyarakat paham dan ikut berkontribusi dalam 

mengembangkan asuransi syariah di Indonesia.  

 

Kata Kunci : Asuransi Syariah, Alokasi Surplus Underwriting Dana Tabarru, 

Generali Indonesia 
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 مستخلص البحث
 iPLAN  التبرعي  surplus underwriting   مخصصة  تحليل  : وأما موضوع ىذ البحث يعني

 الذي  الكيفي  البحث  كنتيجة   ( بإندونيسيا دراسة حالات نحو ضمان الحياة الاجمالية) الشريعة
 iPLAN  التبرعي  surplus underwriting  يقصد بها معرفة وتحليل مخصصات الضمانة  عن مخصصة

 .PT. Asuransi Jiwa Generali Indonesiaالشريعة نحو 
وأما نوع ىذا البحث يعني الببث النوعي وأسلوب جمع البيانات التي استخدمها الباحث ىي 

  surplus  underwriting بمخصصة مايتعلق المقابلة والوثائق ودراسة مكتابية لنيل المعلومات الواسعة 
 لتمام   البيانات وصدق.  PT.  Asuransi  Jiwa  Generali  Indonesia الشريعة نحو iPLANالتبرعي 

تقيم   فاستخدم   الحليلي  بمدخل واستخدم الباحث منهج الحث الوعي الوصفي.  حصول البحث
فاستخدم   البحث،   نتائج  توصيل لتسهسل. التلخيص البيانات وجمع البيانات واتتار البيانات ثم 

. الباحث التثليث وفقا بالمقابلة والوثائق لتكون البيانات أصدق
الشريعة   iPLAN التبرعي  Surplus Underwriting كان نتائج البحث المحصولة أن مخصصة 

 : الرقم       DSN  -  MUI إلى     أشار  .     PT.   Asuransi    Jiwa    Generali    Indonesia نحو
53/DSN-MUI/III/2006أقسام   ثلاثة  عن عقد التبرع، فينقسم إلى  Surplus  Underwriting  نحو

 مصابة   غير  الشركة لتكون لشكل التوقع % ٥٠يعني تقسيم إلى دخيرة التبرع تقريبا . ىذه الشركة
لملك الشركةكتمام الإدارة لما حصل عليو  %٣٠بالنقيصة عندما يقدم المشاركون المطالبة تقريبا قدر 

 Surplus  Underwriting  لحصول  المشارقين  لتمام حق %٢٠والباقي .  لإدارة التبرعFee))الأجرة 
الحيات  ضمانة   في   مرات  الشرية  عدة  نتائج التبرعي ولذلك لمجذبة ولوع المشاركين في استعمال

 يوما 120 التبرعي ىذا تنقسم متأحرا مدة  Surplus Underwritingوأما مخصصة. اجماليا بإندونيسيا
 الشريعة   الحياة   الضمانة ذيعة     ورسالة  الاستمارة في قرر  كما  واحدة   سنة  مرت  أن  بعد

(Surat Permohonan Asuransi Jiwa Syariah/SPAJS)  (للمشاركين) وسياسة الشريعة .
 تقسيم  إلى  مؤكدا   بإندونيسيا الاجمالية  الحياة  نظرا إلى نتائج البحث، يرجي جميع ضمانة

 استخدام   في  المشاركين التبرعي على المشاركين يقصد بها لدسائس Surplus Underwritingمخصصة
 جمعها،   تم  التي  المساهمات  عدد  زيادة  نتائج الضمانة الشريعة حتى ينكن أن يكون لها أثار نحو

 ومساهمة  وأيضا يرجى جميع الشركة واعطاء التعليم الذي يتعلق بمنتجات الضمانة الشريعة للمجتمع
 .في تطيق الضمانة الشريعة بإندونيسيا

  اجماليا بإندونيسيا  التبرعي، Surplus Underwriting مخصصة  ضمانة الشريعة،:الكلمات المفتاحية
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BAB I 

PENDAHULUAN
 

A. Latar Belakang 

Pertumbuhan penduduk yang semakin bertambah mengalami perubahan 

bagi kehidupan manusia. Perkembangan zaman yang semakin modern mampu 

merubah gaya hidup dan pemikiran manusia termasuk dalam melakukan aktivitas 

tiap harinya. Kehidupan yang semakin kompleks memungkinkan manusia 

dihadapkan berbagai risiko yang mengancam aktivitas keseharian bahkan 

mengancam jiwanya. 

Setiap risiko yang terjadi tidak dapat dihilangkan namun bisa diminimalisir 

dampaknya. Sebagai bentuk ikhtiar dalam menanggulangi dampak yang timbul, 

diperlukan adanya jaminan yang mampu menjamin kehidupan, kesehatan, 

pendidikan anak, kebahagiaan di hari tua hingga finansial di masa yang akan 

datang. Maka, tempat yang tepat untuk memperoleh jaminan dan memperoleh 

perlindungan atas risiko yang terjadi yaitu asuransi. 

 Asuransi adalah perjanjian antara dua pihak, yaitu perusahaan asuransi dan 

pemegang polis, yang menjadi dasar bagi penerimaan premi oleh perusahaan 

asuransi sebagai imbalan untuk: a) memberikan penggantian kepada tertanggung 

atau pemegang polis karena kerugian, kerusakan, biaya yang timbul, kehilangan 

keuntungan, atau tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga yang mungkin 

diderita tertanggung atau pemegang polis karena terjadinya suatu peristiwa yang 

tidak pasti; atau b) memberikan pembayaran yang didasarkan pada meninggalnya 

tertanggung atau pembayaran yang didasarkan pada hidupnya tertanggung dengan 

manfaat yang besarnya telah ditetapkan dan/atau didasarkan pada hasil



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

2 

 

 

 

pengelolaan dana.
1
 Sedangkan dalam segi ekonomi, asuransi juga dapat diartikan 

sebagai surat perjanjian/kontrak pertanggungan risiko antara penanggung dengan 

tertanggung sebagai metode dalam mengurangi risiko dengan memindahkan 

ketidakpastian (risiko) kerugian finansial.
2
 

Dalam pengertian lain, asuransi juga diartikan sebagai perjanjian antara 

penanggung (perusahaan asuransi) dengan tertanggung (peserta) dimana 

penanggung menerima premi dari tertanggung dan berjanji untuk membayarkan 

sejumlah dana pertanggungan apabila tertanggung mengalami kerugian, 

kerusakan, kehilangan barang yang dipertanggungkan atau bahkan kehilangan 

nyawa.
3
 Pada awalnya, asuransi di Indonesia merupakan asuransi yang berbasis 

konvensional namun semakin berkembangnya zaman dan ilmu pengetahuan, 

didukung oleh jumlah masyarakat muslim Indonesia yang sangat besar, perlahan 

asuransi syariah mampu merambah di kalangan masyarakat Indonesia. 

Sebagai salah satu negara yang mayoritas penduduknya beragama Islam, 

diperkirakan asuransi syariah di Indonesia mampu berkembang sekitar 15-20% 

per tahunnya dan menjadi sorotan dalam Industri Keuangan Non-Bank (IKNB) 

yang berbasis syariah.
4
 Eksistensi asuransi syariah terus berkembang dan mampu 

menunjukkan kontribusinya pada pasar asuransi di Indonesia. Sebagai negara 

muslim terbesar di dunia yang memiliki populasi 265 juta jiwa, tentu jumlah 

                                                           
1
 Undang-Undang Republik Indonesia No. 40 Tahun 2014 tentang Perasuransian pada Pasal 1 ayat 

(1), dalam https://www.ojk.go.id, Diakses pada 23 Agustus 2019. 
2
 Nisrina Munthohari, Panduan Praktis Membeli dan Menjual Asuransi (Yogyakarta: Buku Pintar, 

2012), 12. 
3
 Nurul Huda Mohamad Heykal, Lembaga Keuangan Islam (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2010), 152. 
4
 Dinna Miftakhul Jannah dan Lucky Nugroho, ―Strategi Meningkatkan Eksistensi Asuransi 

Syariah di Indonesia‖, Jurnal Maneksi, Vol.8, No. 1 (Juni, 2019), 169. 

https://www.ojk.go.id/


 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

3 

 

 

 

tersebut merupakan pasar yang sangat potensial untuk produk asuransi syariah.
5
 

Berdasarkan Asosiasi Asuransi Syariah Indonesia (AASI), perkembangan asset, 

investasi dan kontribusi pada tahun 2014 hingga 2016 sebagai berikut: 

Tabel 1. 1 

Pertumbuhan Asuransi Syariah untuk Aset, Investasi, Kontribusi Q1 pada 2016 

Indikator Q1 2015 Growt (%) Q1 2016 

Aset 23.803 21,69% 28.967 

Investasi 20.808 23,64% 25.726 

Kontribusi 2.497 10,25% 2.753 

dalam milyar rupiah
6
 

Tabel 1.1 menunjukkan bahwa indikator asset, investasi, dan kontribusi 

asuransi syariah pada Q1 mengalami peningkatan pertumbuhan secara perlahan. 

Hal ini menunjukkan bahwa minat pada industri asuransi syariah masih tergolong 

menjajikan di Indonesia. Pertumbuhan asset asuransi sebesar 21,69%, investasi 

sebesar 23,64% dan kontribusi sebesar 10,25% merupakan pertumbuhan yang 

cukup baik di awal tahun 2016, walaupun target pertumbuhan yang diharapkan 

lebih dari 20%. Kedepannya AASI yakin bahwa asuransi syariah mampu 

menembus pasar secara global, berkembang, dan terus mengalami pertumbuhan 

yang cukup baik. 

Asuransi syariah memiliki perbedaan dengan asuransi konvensional. Pada 

asuransi syariah sejak awal peserta berniat untuk saling tolong menolong dan 

melindungi satu sama lain dengan menyisihkan dananya sebagai dana kebajikan 

                                                           
5
 The Pew Forum on Religion & Public Life, ―Indonesia, Negara Berpenduduk Muslim Terbesar 

Dunia‖, https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2016/11/11/indonesia-negara-berpenduduk-

muslim-terbesar-dunia, diakses pada 24 Agustus 2019. 
6
 Asosiasi Asuransi Syariah Indonesia (AASI), ―Data Bisnis Asuransi dan Reasuransi Syariah Q1 

2016‖, https://www.aasi.or.id/page/data-bisnis-2016, diakses pada 24 Agustus 2019. 

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2016/11/11/indonesia-negara-berpenduduk-muslim-terbesar-dunia
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2016/11/11/indonesia-negara-berpenduduk-muslim-terbesar-dunia
https://www.aasi.or.id/page/data-bisnis-2016
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yang disebut dana tabarru’.
7
 Hal ini berarti bahwa dalam sistem asuransi syariah 

tidak melakukan pengalihan risiko (risk transfer) melainkan pembagian risiko 

(risk sharing) dimana para peserta dalam sistem ini saling menanggung. Selain 

itu, akad yang digunakan juga harus sesuai dengan hukum Islam (syariah) dimana 

akad harus terhindar dari maysir
8
 (perjudian), gharar

9
 (penipuan), riba, zhulm 

(penganiayaan), risywah (penyuapan), dan dana yang diinvestikan juga harus pada 

objek yang hahal-thoyyibah atau bukan barang-barang yang haram.
10

 

Keberadaan asuransi syariah mampu menarik minat masyarakat muslim 

dalam memperoleh jaminan perlindungan dari risiko tertentu dan penanggungan 

atas risiko yang terjadi dengan sistem pengelolaan sesuai syariat Islam. Pada 

tahun 1994, asuransi syariah pertama kali dikenal di Indonesia dengan ditandai 

berdirinya PT Syarikat Takaful Indonesia (STI) yang diprakarsai oleh Ikatan 

Cendekiawan Muslim Indonesia oleh Abdi Bangsa, Bank Muamalat Indonesia, 

Departemen Keuangan RI, PT Asuransi Jiwa Tugu Mandiri, dan beberapa 

pengusaha muslim di Indonesia. Saat ini, perkembangan industri keuangan 

syariah semakin meningkat, hal ini didukung dengan adanya Fatwa Dewan 

Syariah Nasional No. 21/DSN-MUI/X/2001 yang membahas terkait pedoman 

umum asuransi syariah sekaligus sebagai acuan penyelenggaraan kegiatan 

asuransi syariah di Indonesia berdasarkan prinsip syariah. 

                                                           
7
 Amalia Fadilah dan Makhrus, ―Pengelolaan Dana Tabarru’ pada Asuransi Syariah dan Relasinya 

dengan Fatwa Dewan Syariah Nasional‖, Jurnal Hukum Ekonomi Syariah, Vol. 2, No. 1 (April, 

2019), 89. 
8
 Maysir – Maisir (perjudian) artinya bertaruh, baik dengan uang atau benda. Kata Maisir dalam 

bahasa Arab secara harfiah berarti memperoleh sesuatu dengan sangat mudah tanpa kerja keras 

atau mendapat keuntungan tanpa bekerja. 
9
 Gharar atau taghrir adalah istilah dalam kajian hukum Islam yang berarti keraguan, tipuan, atau 

tindakan yang bertujuan untuk merugikan orang lain.  
10

 Andri Soemitra, Bank & Lembaga Keuangan Syariah (Jakarta: Kencana Media Group, 2009), 

245-246. 
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Perkembangan jumlah industri syariah di Indonesia hingga akhir 2017 dapat 

dilihat pada grafik berikut: 

Grafik 1.1 

Jumlah Asuransi Syariah di Indonesia 

 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, 2018 

Dilihat dari gambar diatas, dapat diketahui bahwa industri syariah 

khususnya di bidang asuransi syariah mengalami pertumbuhan setiap tahunnya. 

Terbukti dengan jumlah asuransi umum syariah yang mengalami pertumbuhan 

dari dua perusahaan menjadi lima perusahaan pada tahun 2017, sedangkan 

asuransi umum syariah yang memiliki unit syariah juga mengalami peningkatan 

dari 23 perusahaan menjadi 25 perusahaan. Begitu juga pada reasuransi syariah 

yang pada awalnya tidak ada sama sekali, pada tahun 2016-2017 terdapat dua 

perusahan reasuransi syariah. Hal ini membuktikan bahwa perlahan masyarakat 

akan mengetahui asuransi syariah dan tentunya menambah kiprah asuransi syariah 

Indonesia.
11

 Alasan inilah yang mendorong beberapa perusahan ramai memasuki 

bisnis asuransi syariah, ada perusahaan yang langsung membuka perusahaan 

                                                           
11

 Dinna Miftakhul Jannah dan Lucky Nugroho, ―Strategi Meningkatkan Eksistensi Asuransi 

Syariah …, 170. 

2

23

3

18

0

4

24

6

21

2

5

25

7

23

2

0

5

10

15

20

25

30

Asuransi Umum 

Syariah

Asuransi Umum 

Syariah-Unit 

Syariah

Asuransi Jiwa 

Syariah

Asuransi Jiwa 

Syariah-Unit 

Syariah

Reasuransi Syariah

2015 2016 2017



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

6 

 

 

 

asuransi syariah penuh, ada yang membuka kantor asuransi syariah, hingga 

memunculkan produk-produk asuransi syariah baru yang konsep produknya 

sesuai dengan prinsip syariah.  

Asuransi syariah memiliki sifat takaful yang berarti memotivasi diri untuk 

hidup saling tolong-menolong dan saling melindungi atas jalinan ukhuwah 

islamiyah antar sesama peserta asuransi syariah dalam menghadapi suatu risiko 

atau bahaya yang terjadi.
12

 Sebagaimana dalam fatwa DSN-MUI tahun 2001 Pasal 

1 ayat (1) juga dijelaskan bahwa ―Asuransi syariah (ta’min, takaful, atau 

tadhamun) adalah usaha saling melindungi dan tolong-menolong di antara 

sejumlah orang/pihak melalui investasi dalam bentuk asset atau tabarru’ yang 

memberikan pola pengembalian untuk menghadapi risiko tertentu melalui akad 

(perikatan) yang sesuai dengan syariah‖.
13

 

Pada pelaksanaan operasionalnya, terdapat dua akad dalam asuransi syariah, 

yakni akad tabarru' atau biasa disebut juga akad takafuli dan akad tijarah. Akad 

tijarah merupakan segala bentuk akad yang berorientasi pada bisnis atau komersil 

(profit oriented). Sedangkan akad tabarru' yakni segala bentuk akad yang 

berorientasi pada kebajikan dan saling tolong-menolong antar peserta (social 

oriented). Dalam hal ini, perusahaan asuransi syariah menyiapkan rekening 

khusus untuk rekening dana tolong menolong (rekening tabarru') yang 

menampung kontribusi para peserta yang telah diniatkan untuk menolong sesama 

peserta.
14

 

                                                           
12

 T. Yanggo Huzaemah, "Asuransi Hukum dan Permasalahannya‖, Jurnal AAMAI, Vol.7, No. 12 

(2003). 
13

 Fatwa DSN-MUI No. 21/DSN-MUI/X/2001 tentang Pedoman Umum Asuransi Syariah 
14

 Muhammad Syakir Sula, Asuransi Syariah; Life and General (Jakarta: Gema Insani Press, 

2004), 174-175.   
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Setiap peserta yang menyetorkan kontribusi kepada pengelola (perusahaan) 

selanjutnya akan dialokasikan ke dalam dua rekening, yakni rekening tabarru’ 

atau derma (rekening bersama) dan rekening pribadi peserta.
15

 Perusahaan dalam 

asuransi syariah bertindak sebagai pengelola dana peserta yang nantinya 

digunakan untuk memenuhi pengajuan klaim dari peserta. Hal ini berbeda dengan 

asuransi konvensional, apabila terdapat peserta yang mengajukan klaim, maka 

dana yang digunakan dalam pemenuhan klaim tersebut berasal dari rekening 

perusahaan. Disinilah letak perbedaan antara asuransi syariah yang pemenuhan 

klaimnya diambil dari rekening dana tabarru’. 

Rekening tabarru’ atau disebut juga dana tabarru’ inilah yang akan 

diberikan atau dibayarkan kepada peserta yang melakukan klaim atas risiko atau 

musibah yang terjadi, baik dalam bentuk kecelakaan maupun kerugian finansial. 

Melalui mekanisme inilah tampak peserta berkontribusi, berderma atau saling 

tolong-menolong kepada peserta yang terkena risiko tersebut. Hal ini sangat 

dianjurkan dalam agama Islam sebagaimana tertera dalam surah Al-Maidah ayat 2 

berikut: 

 

 

        
16

 

―…Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 

takwa, dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. 

Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-

Nya‖
17

  

                                                           
15

 Hadi Daeng Mapuna, ―Asuransi Jiwa Syariah: Konsep dan Sistem Operasionalnya‖, Jurnal Al-

Risalah, Vol.19, No. 1 (Mei, 2019), 163. 
16

 al-Qur‘an, 5:2. 
17

 Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: PT. Dinamika Cahaya Pustaka, 

2017), 106. 
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Surah Al-Maidah ayat 2 di atas menjelaskan kewajiban sebagai seorang 

muslim untuk saling membantu dan tolong-menolong dengan sesama dalam hal 

kebaikan. Dimana dalam asuransi syariah, hal ini diambilkan dari dana tabarru’. 

Dalam pengelolaan dana tabarru’, asuransi syariah tidak lepas dari manajemen 

underwriting yang merupakan suatu proses penyeleksian risiko yang kemudian 

diklasifikan sesuai dengan tingkatan yang dapat ditanggung oleh perusahaan 

asuransi tersebut.
18

 

Underwriting dana tabarru’ menjadi hal yang harus diperhatikan karena 

sebagai tolak ukur suatu perusahaan asuransi syariah dalam mengelola dana 

peserta. Hasil underwriting yang tinggi dapat menunjukkan kinerja underwriting 

yang baik, dan sebaliknya ketika terjadi penurunan hasil underwriting 

menunjukkan memburuknya kinerja underwriting perusahaan asuransi syariah 

pada periode tersebut. 

Perusahaan asuransi syariah diberi kepercayaan oleh peserta untuk 

mengelolan dana dari peserta dan dikembangkan dengan cara yang halal yang 

kemudian diberikan dalam bentuk santunan atau bantuan kepada peserta yang 

mengalami musibah sebagaimana sesuai dengan kesepakatan atau perjanjian yang 

telah dibuat (akad). Perusahaan asuransi syariah mendapatkan bagian keuntungan 

dana dari para peserta dengan prinsip bagi hasil (mudharabah), dimana peserta 

                                                           
18

 Febrinda Eka Damayanti dan Imron Mawardi, ―Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Surplus Underwriting Asuransi Umum Syariah di Indonesia‖, Jurnal Ekonomi Syariah Teori dan 

Terapan, Vol.3, No. 12 (Desember, 2016), 990. 
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sebagai pemberi modal dan perusahaan asuransi syariah sebagai pengelola modal 

para peserta.
19

 

Dana peserta yang masuk pada rekening dana tabarru' digunakan sebagai 

iuran kebajikan dan dibayarkan ketika peserta meninggal dan perjajian berakhir. 

Jika semakin banyak dana tabarru' yang terkumpul setiap tahunnya dan tidak ada 

klaim yang terjadi atau tidak ada peserta yang mengalami musibah, maka dana 

tabarru' ini akan terus bertambah jumlahnya sehingga perusahaan asuransi syariah 

akan mendapatkan surplus underwriting. 

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan menjelaskan bahwa surplus underwriting 

merupakan selisih dari total kontribusi peserta ke dalam dana tabarru’ ditambah 

dengan kenaikan aset reasuransi setelah dikurangi pembayaran santunan/klaim, 

kontribusi reasuransi dan kenaikan cadangan teknis dalam satu periode tertentu. 

Ketika terjadi surplus underwriting, dana dapat disimpan sebagian sebagai dana 

cadangan tabarru’ dan dapat dibagikan sebagian lainnya kepada perusahaan 

asuransi dan para peserta sepanjang disepakati oleh para peserta. 

Keberhasilan perusahaan asuransi syariah dalam mengelola dana peserta 

dengan baik juga dapat memberikan surplus underwriting kepada perusahaan 

asuransi tersebut. Surplus underwriting dana tabarru’ dapat digunakan sebagai 

cadangan dalam pembayaran klaim di masa yang akan datang, sehingga risiko 

gagal bayar terhadap klaim peserta dapat diminimalisir.
20

 Hal ini tentu dapat 

                                                           
19

 Wahyu Waksito, ―Prosentase Investasi Dana Tabarru' yang Dapat Diinvestasikan untuk 

Mencegah Kekurangan Pembayaran Klaim Saat Defisit Underwriting‖, Jurisprudence, Vol. 7, 

No.2 (Desember, 2017). 
20

 Rosyda Alifianingrum dan Noven Suprayogi, ―Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Surplus 

Underwriting Dana Tabarru’ pada Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah‖, Jurnal Ekonomi Syariah 

Teori dan Terapan, Vol. 5, No. 2 (Februari, 2018), 144. 
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menumbuhkan kepercayaan masyarakat muslim untuk menggunakan produk 

asuransi syariah. 

Berdasarkan pada fatwa DSN-MUI No. 53/DSN-MUI/III/2016 menyatakan 

ketika perusahaan asuransi mengalami surplus underwriting dana tabarru’, maka 

dapat dialokasikan seluruhnya dalam cadangan dana tabarru’, sebagian disimpan 

pada cadangan dana tabarru’ dan sebagian dibagikan kepada peserta yang 

memenuhi syarat, atau sebagian untuk cadangan dana tabarru‘ dan sebagian lagi 

dapat dibagikan pada pengelola (perusahaan) dan peserta berdasarkan kesepakatan 

yang telah dibuat.
21

 Alokasi dana tabarru’ masing-masing perusahaan asuransi 

syariah tentu berbeda-beda. Salah satunya adalah Asuransi Jiwa Generali 

Indonesia yang memiliki unit usaha syariah. 

Asuransi Jiwa Generali Indonesia merupakan salah satu penyedia asuransi 

terbesar di Eropa yang berdiri pada tahun 1831 di Trieste, Italia. Pada tahun 2009, 

asuransi Generali Indonesia baru memulai bisnisnya di Indonesia dan mampu 

berkembang pesat meskipun terjadi krisis bursa pada tahun 2015.
22

 Sebagai salah 

satu asuransi jiwa umum, Asuransi Jiwa Generali Indonesia mendaftarkan 

perusahaannya ke Otoritas Jasa Keuangan pada tahun 2017 agar diberikan izin 

dalam pembentukan unit syariah dan memperoleh izin untuk memasarkan produk-

produk syariah yang dimiliki. 

Saat ini, Asuransi Jiwa Generali Indonesia memiliki dua produk syariah 

yaitu iPLAN (Insurance Protection Linked Auto Nacigation) Syariah dan 

iSALAAM yang memiliki keunggulan masing-masing. iSALAAM merupakan 

                                                           
21

 Zainuddin Ali, Hukum Asuransi Syariah (Jakarta: Sinar Grafika, 2016), 154. 
22

 Hisashi Tarora dan Ratna Juwita, ―Analisis  Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Keputusan 

Investasi (Studi Kasus Nasabah Asuransi Generali Indonesia Cabang Palembang)‖, 2. 
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produk syariah baru yang baru di-launching-kan di quartal 4 tahun 2019. 

Sedangkan, iPLAN Syariah di-launching-kan beberapa bulan setelah perusahaan 

asuransi ini memperoleh izin pembentukan unit syariah di tahun 2017. Dibuka 

pada tahun 2017, produk iPLAN Syariah menjadi bahan pembicaraan beberapa 

orang yang ingin berasuransi sekaligus berinventasi dikarenakan sifatnya yang 

merupakan produk unit link yang tentunya menyentuh diranah asuransi dan 

investasi sekaligus.  

Puncak kejayaan produk iPLAN Syariah terjadi pada tahun 2018, dimana 

pendapatan asuransi yang didapat melebihi seratus kali lipat daripada pendapatan 

asuransi di tahun 2017. iPLAN Syariah mulai banyak dikenal oleh beberapa orang 

yang menggeluti dunia asuransi dan menjadikan iPLAN Syariah sebagai salah 

satu produk unggulan di perusahaan asuransi tersebut.
23

 Pada tahun ini juga, 

Asuransi Jiwa Generali Indonesia mendapatkan surplus underwriting dana 

tabarru’ pertama yang mencapai hingga 1,1 milyar rupiah. Hal tersebut yang 

kemudian menjadi alasan dalam penelitian ini menggunakan produk iPlan Syariah 

pada PT Asuransi Jiwa Generali Indonesia sebagai subjek penelitian. 

Berdasar pada Laporan Keuangan Perusahaan PT Asuransi Jiwa Generali 

Indonesia pada tahun 2018 terdapat data sebagai berikut: 

Tabel 1. 2 

Laporan Surplus (Defisit) Underwriting Dana Tabarru’ Tahun 2018 

PT Asuransi Jiwa Generali Indonesia
24

 

Laporan Surplus Defisit Underwriting Dana Tabarru' 
(Audited) 

(dalam jutaan rupiah) 

                                                           
23

 Hardiyan dan Rosiana Nur Hazizah, ―Pendukung Keputusan dalam Penentuan Produk Terbaik 

pada PT Asuransi  Jiwa Generali‖, Jurnal SISFOKOM, Vol. 8, No. 1 (Maret, 2019), 37. 
24

 PT Asuransi Jiwa Generali Indonesia, Laporan Keuangan Perusahaan 2018. 
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Uraian 2018 2017 

PENDAPATAN ASURANSI 

Pendapatan kontribusi 4419 42 

Bagian pengelola atas kontribusi (250) (13) 

Bagian reasuransi atas kontribusi (429) (3) 

Jumlah Pendapatan 3740 26 

   BEBAN ASURANSI 

Beban klaim 207 - 

Bagian reasuransi atas klaim (5) - 

Perubahan penyisihan klaim dalam proses - - 

Perubahan penyisihan klaim sudah terjamin  

namun belum dilaporkan 2258 6 

Perubahan penyisihan iuran belum merupakan pendapatan 175 21 

Perubahan penyisihan manfaat polis masa depan (16) - 

Jumlah Beban Asuransi 2619 27 

   PENDAPATAN DAN BEBAN INVESTASI 

Pendapatan bagi hasil 14 - 

Beban investasi (4) - 

Pendapatan/(beban) lain-lain, neto 3 - 

Jumlah Pendapatan dan Beban Investasi 13 0 

SURPLUS (DEFISIT) UNDERWRITING 1134 -1 
  

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa pada tahun 2018, pendapatan asuransi 

(yang dihimpun dari dana kontribusi), beban asuransi, serta pendapatan dan beban 

investasi mengalami kenaikan yang cukup besar sehingga underwriting dana 

tabarru‘ mengalami surplus underwriting. Ketika terjadi surplus underwriting 

dana tabarru’ perusahaan Asuransi Jiwa Generali Indonesia akan mengalokasikan 

surplus tersebut pada cadangan dana tabarru’, peserta individual dan entitas 

pengelola sesuai dengan ketentuan yang disepakati diawal. Adapun besar kecilnya 

persentase pengalokasian surplus underwriting dana tabarru’ dapat ditentukan 

oleh masing-masing perusahaan asuransi. 
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Dari beberapa pemaparan paragraf-paragraf sebelumnya, penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian, mengkaji secara mendalam dan menganalisis 

bagaimana alokasi surplus underwriting dana tabarru’ pada salah satu produk 

syariah unggulan di perusahaan Asuransi Jiwa Generali Indonesia. Adapun judul 

penelitian ini adalah ―Analisis Alokasi Surplus Underwriting Dana Tabarru’ 

Produk iPlan Syariah (Studi Kasus pada Asuransi Jiwa Generali Indonesia)‖ 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, terdapat 

beberapa permasalahan yang muncul, diantaranya sebagai berikut: 

a. Kehidupan yang semakin kompleks memungkinkan manusia 

untuk menghadapi berbagai risiko yang mengancam jiwanya. 

b. Pertumbuhan industri asuransi syariah yang kurang seimbang 

dengan jumlah penduduk muslim di Indonesia. 

c. Terbatasnya pemahaman masyarakat terkait asuransi syariah. 

d. Pengelolaan dana tabarru’ pada produk asuransi syariah di 

Asuransi Jiwa Generali Indonesia. 

e. Pentingnya surplus underwriting dana tabarru’ bagi perusahaan 

asuransi jiwa syariah maupun asuransi jiwa umum yang 

memiliki unit usaha syariah. 

f. Pengalokasian surplus underwriting dana tabarru’ pada produk 

iPlan Syariah di Asuransi Jiwa Generali Indonesia. 
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2. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, penulis membatasi 

masalah pada pengalokasian surplus underwriting dana tabarru’ pada 

produk iPlan Syariah di Asuransi Jiwa Generali Indonesia. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang, identifikasi masalah dan batasan 

masalah yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah pada penelitian ini, 

bagaimana alokasi surplus underwriting dana tabarru’ pada produk iPlan 

Syariah di Asuransi Jiwa Generali Indonesia? 

D. Kajian Pustaka 

Dalam hal ini, kajian pustaka merupakan deskripsi ringkas tentang 

kajian atau penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti, sehingga penelitian yang dilakukan bukanlah kajian 

atau penelitian yang sudah ada. Agar menghindari plagiasi, maka peneliti 

melakukan penelusuran terhadap penelitian terdahulu yang memiliki 

keterkaitan dengan penelitian yang dilakukan, antara lain: 

1. Penelitian Siti Atminah berjudul ―Study Analisis Metode 

Underwriting: Studi Kasus pada AJB Bumi Putera 1912 Kantor 

Cabang Syariah Semarang‖. Dalam penelitian ini bertujuan untuk 

menjelaskan perbedaan antara underwriting syariah dengan 

konvensional, menjelaskan faktor-faktor apa saja yang 

dipertimbangkan underwriter dalam menyeleksi risiko, dan 

memaparkan metode underwriting dalam penyeleksian risiko calon 

peserta pada asuransi AJB Bumiputera 1912 Kantor Cabang Syariah 
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Semarang. Sumber data yang digunakan adalah data primer yaitu 

melalui pengamatan dan wawancara dengan informan kunci dan pihak 

AJB Bumi Putera 1912 Kantor Cabang Syariah Semarang dan data 

sekunder yang meliputi dokumen mengenai proses underwriting di 

kantor tersebut. Adapun teknik analisis yang digunakan adalah 

analisis interaksi (interactive analysis model) yang menggabungkan 

komponen reduksi data dan sajian data dengan proses pengumpulan 

data sehingga penulis mampu menjawab masalah yang diangkat 

secara lengkap.
25

 

Persamaan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah 

pembahasan terkait underwriting di bidang syariah dan kantor 

asuransi jiwa yang menjadi ruang lingkup penelitian. Perbedaannya 

ialah dari masalah yang diangkat oleh Siti Atminah yaitu terkait 

metode underwriting dalam menyeleksi risiko sedangkan peneliti 

membahas alokasi surplus underwriting. Selain itu lokasi penelitian 

yang dilakukan Siti Atminah adalah AJB Bumiputera sedangkan 

peneliti melakukan penelitian di Asuransi Jiwa Generali Indonesia.  

2. Penelitian Risa Nur Eka Sari berjudul ―Analisis Pengelolaan Dana 

Tabarru’ dalam Produk Asuransi Mitra Iqra’ di AJB Bumiputera 

1912 Divisi Syariah Cabang Sidoarjo‖. Penelitian ini bertujuan untuk 

menjelaskan bagaimana pengelolaan dana tabarru’ di AJB 

Bumiputera Syariah Cabang Sidoarjo. Metode penelitian yang 

                                                           
25

 Siti Atminah, ―Study Analisis Metode Underwriting: Studi Kasus pada AJB Bumi Putera 1912 

Kantor Cabang Syariah Semarang‖ (Skripsi--Universitas Islam Negeri Walisongo, 2015). 
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digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan melakukan observasi, 

dokumentasi dan wawancara pada informan di kantor tersebut.
26

 

Persamaan antara penelitian yang diteliti oleh peneliti yaitu membahas 

terkait dana tabarru’ pada suatu produk asuransi syariah dan pada 

metode pendekatan penelitian yang digunakan yaitu kualitatif 

deskriptif. Sedangkan, perbedaannya terdapat pada pembahasan utama 

dan lokasi penelitian bahwa Risa membahas terkait pengelolaan dana 

tabarru’ salah satu produk asuransi syariah di AJB Bumiputera 1912 

Divisi Syariah Cabang Sidoarjo, sedangkan peneliti membahas terkait 

alokasi surplus underwriting dana tabarru’ pada salah satu produk 

asuransi syariah di Asuransi Jiwa Generali Indonesia. 

3. Penelitian Devi Hunafa Qudsi dengan judul "Metode Alokasi Surplus 

underwriting Dana Tabarru' pada PT. Sunlife Financial Syariah 

(Analisis POJK No.72/POJK.05/2016 dan Fatwa DSN No.53/DSN-

MUI/III/2006". Penelitian ini memiliki tujuan mengetahui ketentuan 

hukum dalam pembagian surplus underwriting dana tabarru' 

berdasarkan PJOK dan fatwa DSN-MUI, sistem pembagian surplus 

underwriting di asuransi SunLife syariah, dan kesesuaian teori serta 

prakteknya pada asuransi syariah SunLife syariah. Dengan 

menggunakan jenis penelitian kualitatif dan pendekatan normatif 

yuridis, penelitian dilakukan dengan data-data sekunder dan didukung 

dengan dokumentasi dan wawancara sehingga menghasilkan PT 

                                                           
26

 Risa Nur Eka Sari, ―Analisis Pengelolaan Dana Tabarru’ dalam Produk Asuransi Mitra Iqra’ di 

AJB Bumiputera 1912 Divisi Syariah Cabang Sidoarjo‖ (Skripsi—Universitas Islam Negeri Sunan 

Ampel Surabaya, 2018). 
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SunLife Financial mengalami peingkatan surplus underwriting dan 

pembagiannya sudah sesuai dengan ketentuan PJOK dan DSN-MUI 

dilengkapi bukti persentase pembagiannya masing-masing.
27

 

Penelitian Devi memiliki beberapa persamaan dengan penelitian yang 

akan diteliti yaitu membahas pembagian surplus underwriting dana 

tabarru’ dan menggunakan jenis penelitian kualitatif. Namun, 

penelitian Devi lebih fokus pada segi hukum sehingga menggunakan 

pendekatan normatif yuridis yang mengkaji kesesuaian antara praktek 

pada asuransi SunLife syariah dengan teori yang ada sehingga inilah 

yang menjadi perbedaan dengan penelitian yang diteliti. Selain itu, 

lokasi penelitian juga berbeda dimana peneliti melakukan penelitian 

pada Asuransi Jiwa Generali Indonesia. 

4. Penelitian Rahmat Agung Nashrulloh berjudul ―Pengelolaan Dana 

Tabarru’ pada Produk Asuransi Syariah di Kantor Pusat PT. Asuransi 

BRI Life Jakarta Ditinjau dari Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis 

Ulama Indonesia‖. Penelitian ini bertujuan untuk memahami praktek 

dan pengelolaan dana tabarru’ pada PT. Asuransi BRI Life Jakarta 

yang kemudian disesuaikan dengan fatwa DSN-MUI. Menggunakan 

pendekatan kualitatif dan analisis deskriptif, penelitian ini menyatakan 

bahwa mekanisme pengelolaan dana pada perusahaan asuransi yang 

diteliti menggunakan unsur akad tabarru’ dan akad wakalah bil ujrah 

dengan proporsi hasil 60% dan 40%. Selain itu, prinsip yang 

                                                           
27

 Devi Hunafa Qudsi, "Metode Alokasi Surplus Underwriting Dana Tabarru' pada PT. Sunlife 

Financial Syariah (Analisis POJK No.72/POJK.05/2016 dan Fatwa DSN No.53/DSN-

MUI/III/2006" (Skripsi--Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2018). 
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digunakan dalam pengelolaan dana tabarru’ menggunakan prinsip 

ta’awun yang berarti prinsip tolong-menolong antara peserta asuransi. 

Sehingga, hal tersebut sesuai dengan hukum undang-undang dan 

fatwa DSN-MUI terkait asuransi syariah.
28

 

Persamaan dengan penelitian yang akan diteliti ialah pendekatan 

penelitian yang digunakan yaitu pendekatan kualitatif deskriptif dan 

pembahasan seputar dana tabarru’. Pembedanya terletak pada fokus 

penelitian Rahmat yakni pengelolaan dana tabarru’ dan 

kesesuaiannya dengan hukum, sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan berfokus pada alokasi surplus underwriting dana 

tabarru’nya. Selain itu, lokasi penelitian juga berbeda dimana peneliti 

melakukan penelitian di perusahaan Asuransi Jiwa Generali Indonesia. 

5. Penelitian Amalia Nurfarida yang berjudul "Analysis of Factors that 

Influence Surplus (Defisif) of Tabarru' Fund Underwriting in Sharia 

General Insurance Companies and Sharia Business Units of General 

Insurance Companies in Indonesia.‖ Penelitian yang dilakukan oleh 

Amalia bertujuan untuk menganalisis pengaruh klaim, retakaful, hasil 

investasi, dan kontibusi terhadap surplus (defisit) underwriting. 

Menggunakan penelitian kuantitatif dengan 10 perusahaan sebagai 

sampelnya menghasilkan variabel klaim berpengaruh negatif dan 

variabel kontibusi berpengaruh positif, dimana keduanya berpengaruh 

signifikan terhadap surplus (defisit) underwriting. Sedangkan variabel 

                                                           
28

 Rahmat Agung Nashrulloh, ―Pengelolaan Dana Tabarru’ pada Produk Asuransi Syariah di 

Kantor Pusat PT. Asuransi BRI Life Jakarta Ditinjau dari Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis 

Ulama Indonesia‖ (Skripsi--Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2018). 
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retakaful dan variabel hasil investasi tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap surplus (defisit) underwriting dana tabarru' pada 

perusahaan asuransi umum syariah dan unit usaha syariah di 

Indonesia.
29

 

Persamaan dengan penelitian yang lakukan oleh peneliti yaitu 

membahas terkait surplus underwriting, dimana penelitian tersebut 

menjelaskan faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi adanya 

surplus underwriting dana tabarru’. Sedangkan perbedaannya dapat 

dilihat dari jenis penelitian kuantitatif yang digunakan, sedangkan 

peneliti saat ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Selain itu, 

Amalia memfokuskan penelitiannya pada pengujian beberapa faktor 

yang mempengaruh terjadinya surplus underwriting dana tabarru’ 

sedangkan peneliti saat ini fokus pada alokasi surplus underwriting 

dana tabarru’. 

Dari beberapa penelitian terdahulu yang telah dipaparkan oleh peneliti 

di atas, menunjukkan bahwa penelitian pada skripsi ini memiliki fokus 

penelitian yang berbeda dengan penelitian yang telah ada, khususnya pada 

fokus penelitian yaitu alokasi surplus underwriting dana tabarru’ dan objek 

yang diteliti yaitu produk iPlan Syariah pada PT. Asuransi Jiwa Generali 

Indonesia. 

                                                           
29

 Amalia Nurfarida "Analysis of Factors that Influence Surplus (Defisif) of Tabarru' Fund 

Underwriting in Sharia General Insurance Companies and Sharia Business Units of General 

Insurance Companies in Indonesia‖ (Skripsi--Universitas Jember, 2019). 
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E. Tujuan Penelitian 

Penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti bertujuan untuk 

mengetahui dan menganalisis alokasi surplus underwriting dana tabarru’ 

pada produk iPlan Syariah di Asuransi Jiwa Generali Indonesia. 

F. Kegunaan Hasil Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dipaparkan, peneliti berharap 

agar penelitian ini dapat berguna bagi instansi dan masyarakat pada 

umumnya dan bagi peneliti pada khususnya. Maka dari itu, kegunaan 

penelitian ini antara lain: 

1. Secara Teoritis 

a. Memberikan sumbangsih keilmuan bagi akademisi terkait 

alokasi surplus underwriting dana tabarru’ pada produk 

asuransi syariah. 

b. Menjadi tolak ukur bagi peneliti selanjutnya mengenai alokasi 

surplus underwriting dana tabarru’. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Memberikan informasi dan gambaran kepada praktisi asuransi 

syariah khususnya PT. Asuransi Jiwa Generali Indonesia tentang 

alokasi surplus underwriting dana tabarru’ dan dapat dijadikan 

sebagai bahan evaluasi kedepannya. 

b. Memberikan wawasan baru kepada masyarakat terkait surplus 

underwriting dana tabarru’ dan memilih perusahan asuransi 

syariah yang menerapkan prinsip-prinsip Islam. 
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c. Memenuhi tugas akhir sebagai syarat memperoleh gelar sarjana 

S1 Ekonomi Syariah sekaligus menambah pengetahuan dalam 

bidang ekonomi syariah khususnya asuransi syariah. 

G. Definisi Operasional 

Agar terhindar dari kesalahpahaman dan perbedaan persepsi dalam 

mendiskripsikan judul, maka diperlukan adanya definisi operasional dari 

variabel yang akan diteliti guna mempermudah dalam pemahaman karya 

ilmiah ini. Pada penelitian ini memiliki beberapa definisi operasional yang 

berkaitan dengan variabel penelitian, diantaranya: 

1. Alokasi 

Alokasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia merupakan 

penentuan banyaknya barang yang disesuaikan untuk suatu tempat 

(pembeli dan sebagainya) atau penjatahan.
30

 Pada penelitian ini 

meneliti bagaimana alokasi surplus underwriting dana tabarru’ 

produk iPlan Syariah  di PT. Asuransi Jiwa Generali Indonesia. Hal 

ini menjadi penting agar masyarakat khususnya nasabah asuransi 

syariah paham bahwa ketika dana tabarru’ mengalami surplus 

underwriting, perusahan asuransi syariah mempunyai wewenang 

untuk membagikannya dengan syarat dan ketentuan yang telah 

disepakati. 

2. Surplus underwriting Dana Tabarru’ 

Surplus underwriting merupakan ―selisih lebih total kontribusi 

pemegang polis atau peserta ke dalam dana tabarru’ ditambah total 
                                                           
30

 Kamus Besar Bahasa Indonesia Versi Online, dalam kbbi.web.id, diakses pada 4 September 

2019. 
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recovery klaim dari reasuradur dikurangi pembayaran 

santunan/klaim/manfaat, kontribusi reasuransi, dan kenaikan 

penyisihan teknis, dalam satu periode tertentu.‖
31

 Pada penelitian ini 

lebih mengkaji pada alokasi dari surplus underwriting dana tabarru’ 

produk iPlan Syariah dimana hal tersebut tidak lepas dari persantase 

pembagian, waktu pembagian dan penerimaan, keperuntukkan surplus 

underwriting dana tabarru’, faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhinya dan alasan pengalokasiannya. 

3. iPan Syariah 

iPlan Syariah merupakan produk unit link PT. Asuransi Jiwa 

Generali Indonesia yang berbasis syariah. iPlan Syariah memiliki dua 

manfaat yaitu manfaat meninggal dunia dan manfaat investasi.
32

 Pada 

manfaat meningal dunia, ketika ada peserta yang klaim maka akan 

diambilkan dari dana tabarru’ yang terkumpul. Jika jumlah dana 

tabarru’ tersebut lebih besar dari klaim peserta yang dibayarkan oleh 

PT. Asuransi Jiwa Generali Indoneisa maka akan terjadi surplus 

underwriting dana tabarru’ yang akan dibagikan setiap satu tahun 

sekali dengan syarat polis peserta asuransi syariah berumur 1 (satu) 

tahun. Dan dalam penelitian ini akan mengkaji secara mendalam 

terkait pembagian atau alokasi surplus underwriting dana tabarru’ 

pada produk iPlan Syariah di PT. Asuransi Jiwa Generali Indonesia. 

                                                           
31

 Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 72/POJK.05/2016 tentang Kesehatan Keuangan 

Perusahaan Asuransi dan Perusahaan Reasuransi dengan Prinsip Syariah, Pasal 1 Ayat 13. 
32

 iPlan Syariah, dalam generali.co.id, diakses pada 4 September 2019. 
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H. Metode Penelitian 

Suatu cara ilmiah yang digunakan untuk memperoleh data dengan 

tujuan dan kegunaan tertentu disebut dengan metode penelitian.
33

 Jenis 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah penelitian kualitatif. 

Adapun pemecahan masalah pada metode penelitian kualitatif ini dengan 

cara mengumpulkan data, menyusun, menganalisa, dan 

menginterpretasikannya.
34

 

Untuk menjawab pertanyaan yang telah dipaparkan pada rumusan 

masalah terkait alokasi surplus underwriting dana tabarru' pada produk 

iPlan Syariah di PT. Asuransi Jiwa Generali Indonesia diperlukan data di 

lapangan yang berupa data dalam bentuk fakta dan disertai analisis secara 

mendalam oleh peneliti. Strategi penelitian yang digunakan oleh peneliti 

adalah studi kasus. Dipilihnya studi kasus karena dalam penelitian ini 

diajukan pertanyaan yang bersifat "how" yang mengarah pada serangkaian 

peristiwa kontemporer, dan peluang yang dimiliki peneliti dalam melakukan 

kontrol pada peristiwa tersebut kecil atau bahkan tidak sama sekali.
35

 

Pada studi kasus juga terdapat 3 macam yaitu studi kasus eksploratori, 

deskriptif dan ekspanatori.
36

 Dan peneliti menggunakan studi kasus 

deskriptif dalam penelitian ini. Studi kasus deskriptif dapat memberikan 

suatu gambaran secara detail terkait latar belakang, sifat, dan karakter yang 

unik dari suatu kasus sehingga tujuan untuk menganalisis alokasi surplus 

                                                           
33

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2014), 2. 
34

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010), 3. 
35

 Ibid. 
36

 Ibid., 31. 
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underwriting dana tabarru' pada produk iPlan Syariah di PT. Asuransi Jiwa 

Generali Indonesia dapat tergambarkan secara detail. 

1. Data yang Dikumpulkan 

Data yang dikumpulkan merupakan data yang dihimpun guna 

menjawab pertanyaan pada rumusan masalah
37

. Adapun data yang 

dikumpulkan dalam penelitian ini, antara lain: 

a. Data primer yaitu data yang diambil dari sumber pertama di 

lapangan.
38

 Data ini diperoleh dari manajer officer Kantor 

Galaxy AJ 2 Sidoarjo, Regional Trainer Head, dan trainer 

Asuransi Jiwa Generali Indonesia Surabaya. 

b. Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari sumber 

kedua, yang meliputi buku-buku, literatur, jurnal, atau internet 

yang berkaitan dengan surplus underwriting dana tabarru, serta 

buku company profile PT. Asuransi Jiwa Generali Indonesia. 

2. Sumber Data 

Sumber data merupakan sumber dari mana data diperoleh atau 

digali, baik primer maupun sekunder. Dimana sumber tersebut dapat 

berupa orang, dokumen, pustaka, barang, keadaan, atau lainnya.
39

 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data ini merupakan sumber pertama di mana 

sebuah data dihasilkan.
40

 Data yang diberikan berkaitan 

                                                           
37

 Petunjuk Teknis Penulisan Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sunan Ampel, 11. 
38

 M. Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi: Format-format Kuantitatif dan 

Kualitatif untuk Studi Sosiologi, Kebijakan Publik, Komunikasi, Manajemen, dan Pemasaran 

(Jakarta: Kencana, 2013), 128. 
39

 Petunjuk Teknis Penulisan Skripsi …, 11. 
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langsung dengan masalah penelitian yang diangkat. Untuk 

mendapatkan informasi yang dibutuhkan, maka peneliti akan 

melakukan wawancara ke beberapa informan yang berhubungan 

dengan tema penelitian. Dalam penelitian ini yang termasuk 

sumber data primer, antara lain: 

1) Manajer Officer Asuransi Jiwa Generali Indonesia Kantor 

Galaxy AJ 2 Sidoarjo. 

2) Regional Trainer Head Asuransi Jiwa Generali Indonesia 

Surabaya. 

3) Trainer Asuransi Jiwa Generali Indonesia Surabaya. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data yang didapat peneliti dari sumber yang sudah 

ada disebut juga sumber data sekunder.
41

 Sumber data ini 

memberikan informasi secara tidak langsung, misalnya melalui 

buku, literatur, majalah, situs, penelitian terdahulu atau 

dokumen. Jadi, sumber data sekunder dalam penelitian ini 

diperoleh dari buku, dokumen atau laporan penelitian terdahulu, 

dan jurnal yang berkaitan dengan surplus underwriting dana 

tabarru, serta buku company profile Asuransi Jiwa Generali 

Indonesia. 

  

                                                                                                                                                               
40

 M. Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi…, 129. 
41

 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta; Pustaka Belajar, 2007), 91. 
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3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan pengumpulan data secara 

riil yang digunakan dalam penelitian, bukan yang disebut dalam 

literatur metodologi penelitian. Masing-masing teknik tersebut 

diuraikan pengertian dan kegunaannya guna mengumpulkan data yang 

mana.
42

 Teknik pengumpulan dalam studi kasus ada beberapa  teknik 

diantaranta perangkat fisik, perangkat serta, dokumentasi, rekaman 

arsip, wawancara, dan observasi langsung.
43

 Teknik pengumpulan 

data pada penelitian ini antara lain: 

a. Persiapan Awal 

Sebelum melakukan penelitian di lapangan, peneliti 

menyusun terlebih dahulu rancangan penelitian yang kemudian 

memilih lokasi penelitian sesuai dengan rumusan masalah. 

Tahapan ini bertujuan untuk meneliti dan mengumpulkan teori-

teori yang ada terkait alokasi surplus underwriting dana tabarru. 

Setelah itu, memilih lokasi penelitian yaitu Asuransi Jiwa 

Generali Indonesia dan mengurus perizinan penelitian pada 

lokasi tersebut. 

Pengurusan perizinan dilakukan oleh pihak Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Sunan 

Ampel Surabaya. Hal ini dilakukan agar peneliti mengetahui 

kesediaan untuk wawancara kepada pihak-pihak yang terkait. 

                                                           
42

 Petunjuk Teknis Penulisan Skripsi …, 11. 
43

 Robert K. Yin, Studi Kasus: Desain & Metode (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), 103. 
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Disamping itu, peneliti juga harus memiliki pemahaman sedikit 

banyaknya terkait tema yang diteliti yaitu asuransi syariah, 

surplus underwriting dana tabarru', produk iPlan Syariah dan 

mekanisme operasional asuransi jiwa syariah sebagai bekal 

untuk melakukan wawancara. Setelah itu, untuk melakukan 

wawancara peneliti mencari informan yang sesuai dan berkaitan 

dengan tema penelitian. 

b. Wawancara 

Untuk memperoleh sumber data yang valid dan dapat 

dipercaya, pengumpulan data melalui wawancara merupakan hal 

yang paling utama. Dalam penelitian ini, peneliti langsung 

berkunjung ke Kantor Generali Indonesia Galaxy AJ 2 Sidoarjo 

dan Intiland Surabaya untuk bertanya secara langsung kepada 

subjek penelitian terkait hal-hal yang berkaitan dengan rumusan 

masalah. Adapun pihak-pihak yang diwawancarai oleh peneliti, 

diantaranya: 

1) Manajer Officer Asuransi Jiwa Generali Indonesia Kantor 

Galaxy AJ 2 Sidoarjo. 

2) Regional Trainer Head Asuransi Jiwa Generali Indonesia 

Surabaya. 

3) Trainer Asuransi Jiwa Generali Indonesia Surabaya. 

c. Dokumentasi 

Studi dokumentasi ini bertujuan sebagai pendukung 

keabsahan data dan pelengkap dari hasil wawancara yang telah 
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dilakukan. Dalam penelitian ini data-data yang dikumpulkan 

berupa foto, rekaman wawancara, laporan keuangan hingga 

dokumen perusahaan (formulir Surat Permohonan Asuransi 

Jiwa/SPAJ dan formulir pengajuan bagi hasil). 

d. Studi Kepustakaan 

Studi ini bertujuan untuk mengumpulkan teori-teori para 

ahli yang berkaitan dengan tema penelitian dari literatur 

kepustakaan. 

4. Teknik Pengolahan Data 

Setelah semua data terkumpul, peneliti mengelola data tersebut 

dengan cara deskriptif analisis dengan beberapa teknik pengolahan 

data, antara lain: 

a. Editing, yaitu pengecekan kembali terkait keabsahan data yang 

telah dihimpun di lapangan.
44

 Dalam hal ini, data yang diambil 

oleh peneliti adalah data yang dibutuhkan untuk menjawab 

permasalahan pada rumusan masalah. 

b. Organizing, ialah penyusunan kembali data yang kemudian 

diklasifikasikan sesuai kebutuhan agar mempermudah peneliti 

dalam menganalisis data secara mendalam. Untuk memastikan 

valid tidaknya data yang diperoleh, pada tahap ini penulis 

memasukkan metode triangulasi dalam wawancara sebelum 

menuju tahap analisis. Menurut Sugiyono, triangulasi ialah 

                                                           
44

 M. Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi…, 182. 
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teknik pengumpulan data yang menggabungan dari beberapa 

teknik pengumpulan data dan sumber yang sudah ada.
45

 

Dalam penelitian ini, triangulasi teknik sebagai metode 

digunakan untuk mengecek data yang diperoleh dari sumber 

data yang sama namun dengan teknik berbeda, yakni 

membandingkan kesesuaian jawaban hasil wawancara dengan 

dokumentasi yang didapat berupa dokemen perusahaan 

(formulir SPAJ dan pengajuan bagi hasil), buku ataupun website 

Generali Indoneisa sehingga data yang diperoleh lebih akurat. 

Sedangkan, triangulasi sumber digunakan untuk mengecek data 

yang didapat dari beberapa informan yang berbeda dengan 

tujuan membandingkan kesesuaian hasil wawancara dengan 

pihak yang terkait. 

c. Analyzing, yaitu pengolahan data terakhir yang diperlukan oleh 

peneliti dalam menganalisis data dengan tujuan menarik 

kesimpulan sehingga dapat menjawab rumusan masalah dalam 

penelitian ini. 

5. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan 

peneliti yakni metode deskriptif analisis melalui pendekatan kualitatif. 

Dalam menganalisis data yang telah terkumpul, peneliti memulainya 

dengan melakukan reduksi data (data reduction) yakni melakukan 

penggolongan dan pemilahan hasil wawancara dan dokumentasi 

                                                           
45

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif…, 241. 
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dengan informan Asuransi Jiwa Generali Indonesia kemudian diambil 

data yang diperlukan dalam penelitian ini. Data yang telah dipilah lalu 

disajikan (data display) dalam bentuk naratif yang dapat digunakan 

untuk penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan (conclusion 

drawing and verification). Selama penelitian berlangsung, kesimpulan 

yang diambil harus terus diverifikasi agar mendapatkan kesimpulan 

yang benar-benar valid dan tidak hanya sebatas angan-angan atau 

keinginan dari peneliti. Dengan teknik analisis data tersebut 

diharapkan dapat mempermudah peneliti dalam menganalisis dan 

mengkategorikan data yang dianggap penting guna menarik 

kesimpulan hasil penelitian yang valid. 

I. Sistematika Pembahasan 

Dalam penelitian kualitatif, sistematika kepenulisannya terbagi 

menjadi beberapa bab, dimana tiap babnya memiliki sub bab masing-masing 

yang bertujuan untuk mempermudah pembaca dalam memahami isi dan 

hasil dalam penelitian ini. 

Bab I, ialah Pendahuluan. Dalam bab ini peneliti menjelaskan latar 

belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, 

kajian pustaka, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi 

operasional, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab II, ialah Kerangka Teoritis. Pada bab ini, peneliti memaparkan 

teori-teori yang berkaitan dengan permasalahan yang dibahas. Pembahasan 

mengenai teori-teori dan konsep asuransi syariah, surplus underwriting dana 

tabarru’, dan faktor-faktor yang mempengaruhi surplus underwriting dana 
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tabarru' pada produk iPlan Syariah di PT. Asuransi Jiwa Generali 

Indonesia. 

Bab III, ialah Hasil Penelitian. Dalam bab ini, peneliti memaparkan 

gambaran umum PT. Asuransi Jiwa Generali Indonesia, sejarah dan 

perkembangan, visi misi dan produk-produk yang terdapat didalamnya. 

Pada bab ini, peneliti juga menyajikan data yang didapatkan di lapangan 

yang berkaitan dengan surplus underwriting dana tabarru’ pada produk 

iPlan Syariah di perusahaan asuransi tersebut. 

Bab IV, ialah Analisis Data. Dalam bab ini, peneliti menganalisis data 

yang didapatkan di lapangan yang kemudia disajikan kembali berupa 

informasi atau data yang menjawab pertanyaan dari rumusan masalah dalam 

penelitian ini yakni terkait alokasi surplus underwriting dana tabarru’ 

produk iPlan Syariah di PT. Asuransi Jiwa Generali Indonesia. 

Bab V, ialah Penutup. Bab ini berisi kesimpulan dan saran-saran yang 

bertujuan sebagai bahan pertimbangan dan masukan bagi perusahaan untuk 

kedepannya serta penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

TEORI ASURANSI SYARIAH, KLAIM DAN SURPLUS UNDERWRITING 

DANA TABARRU’
 

A. Asuransi Syariah 

1. Pengertian Asuransi Syariah 

Secara terminologi, asuransi syariah dapat diartikan sebagai 

salah satu cara dalam mengatasi suatu hal, kondisi atau musibah yang 

tak terduga, dimana setiap manusia dihadapkan pada kemungkinan 

terjadinya bencana di masa depan yang dapat mengakibatkan 

berkurang atau hilangnya nilai ekonomi dari diri seseorang, keluarga 

atau perusahaan tersebut. Hal ini bisa disebabkan karena kecelakaan, 

sakit mendadak, sakit karena tua, hingga hilangnya nyawa 

seseorang.
46

 

Asuransi syariah juga disebut sebagai asuransi ta’awun yang 

berarti saling membantu dan tolong menolong antar sesama untuk 

menjalin kebersamaan dan meringankan beban yang dialami oleh para 

peserta. Sedangkan menurut beberapa pakar, sebagaimana yang 

dikutib oleh Abdullah Amrin sebagai berikut:
47

 

a. Al-Fanjari mengartikan bahwa asuransi syariah merupakan 

usaha saling menanggung atau disebut juga tanggung jawab 

sosial.

                                                           
46

 Ade Arthesa dan Endia Handiman, Bank dan Lembaga Keuangan Bukan Bank (Jakarta: 

Indeks,2006), 234. 
47

Abdullah Amrin, Meraih Berkah melalui Asuransi Syariah ditinjau dari perbandingan dengan 

Asuransi Konvensional (Jakarta: PT. Alex Media Komputindo, 2011), 38.  
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b. Musthafa Ahmad Zarqa mengartikan asuransi secara istilah 

adalah kejadian. Dimana metodologi dan gambarannya berbeda-

beda, namun pada intinya ialah asuransi merupakan sebuah cara 

atau metode untuk memelihara manusia agar terhindar dari 

risiko (ancaman) bahaya yang dapat terjadi pada hidupnya, baik 

dalam perjalanan hidupnya atau dalam aktivitas ekonominya. 

c. Husain Hamid Hisan menjelaskan bahwa asuransi merupakan 

konsep ta’awun yang telah tersusun rapi, antara sejumlah besar 

manusia, mereka telah siap mengantisipasi suatu peristiwa yang 

terjadi, dimana mereka akan saling menolong dalam 

menghadapi peristiwa tersebut dengan memberikan sedikit 

pemberian yang diberikan oleh masing-masing peserta. dengan 

begitu, mereka dapat menutupi kerugian yang dialami ketika 

tertimpa musibah dengan mendapatkan pemberian tersebut. 

Dalam sumber lain juga menjelaskan bahwa asuransi syariah  

memiliki beberapa padanan kata dalam bahasa Arab di antaranya, 

yakni (1) takaful, (2) ta’min, dan (3) tadhamun. Dalam Ensiklopedia 

Hukum Islam, ta’min merupakan transaksi perjanjian antara dua 

pihak, dimana pihak pertama berkewajiban memberikan jaminan 

sepenuhnya kepada pembayar iuran jika terjadi sesuatu musibah yang 

terjadi menimpanya sebagaimana sesuai dengan perjanjian yang telah 
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dibuat.
48

 Ketiga padanan kata tersebut, dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

a. Takaful 

Secara bahasa, takaful (تكافم ) berasal dari kata (  (ت ك ل

yang berarti menolong, memelihara, mengasuh, memberi 

nafkah, dan mengambil alih perkara seseorang. Takaful yang 

dimaksud disini yang akar katanya berasal dari kafala-yakfulu-

kafaalatan, mempunyai pengertian menanggung, dimana satu 

menanggung yang lain dengan berbagai cara, antara lain dengan 

membantunya ketika dia membutuhkan bantuan terutama yang 

bersangkutan atau keluarganya sedang tertimpa musibah.
49

 

Dalam Alquran memang tidak ditemukan kata takaful, 

namun ada sejumlah kata yang seakar dengan kata ini, 

sebagaimana dalam QS. Thaha (20) ayat ke 40 sebagai berikut: 

50
  اِذْ تََْشِيْْٓ اخُْتُكَ فَ تَ قُوْلُ هَلْ ادَُلُّكُمْ عَلٰى مَنْ يَّكْفُلُه… 

―(Yaitu) ketika saudaramu yang perempuan berjalan, lalu ia 

berkata kepada keluarga Fir‘aun: Bolehkah saya menunjukkan 

kepadamu orang yang akan memeliharanya…‖
51

  

Selain itu, juga terdapat pada QS. An-Nisa (4) ayat 85, yakni: 

هَا ۗ…52  … وَمَنْ يَّشْفَعْ شَفَاعَةً سَيِّئَةً يَّكُنْ لَه كِفْلٌ مِّن ْ

―…Dan barangsiapa yang memberi syafaat yang buruk, niscaya 

ia akan memikul bahagian (dosa) daripadanya…‖
53

 

                                                           
48

 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedia Hukum Islam (Jakarta: Ichtiar Baru van Hoeve, 1996), 138. 
49

 Zainuddin Ali, Hukum Asuransi Syariah…, 3-4. 
50

 al-Qur‘an, 20:40. 
51

 Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya…, 314. 
52

 al-Qur‘an, 4:85. 
53

 Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya…, 91. 
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Takaful dalam pengertian fikih mu’amalah adalah saling 

memikul risiko antar sesama muslim sehingga antara satu 

dengan yang lainnya sebagai penanggung atas risiko tersebut. 

Saling pikul risiko inilah yang dilakukan atas dasar saling 

menolong dalam kebaikan dengan cara, setiap orang 

mengeluarkan dana kebajikan (tabarru’) yang kemudian 

diberikan untuk mennaggung risiko tersebut.
54

 

Takaful dari pengertian di atas sejalan dengan dirman 

Allah pada QS. Al-Maidah (5) ayat 2 yaitu: 

 

 …وَتَ عَاوَنُ وْا عَلَى الْبِِّ وَالت َّقْوٰىۖ وَلََ تَ عَاوَنُ وْا عَلَى الَِْثِْْ وَالْعُدْوَانِ ۖوَات َّقُوا 

َ شَدِيْدُ الْعِقَااِ 55 َ اِۗنَّ ااّٰ   ااّٰ
―…Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolonglah dalam 

berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertaqwalah kamu kepada 

Allah. Sesungguhnya siksa Allah amat pedih‖
56

  

b. Ta’min 

At-Ta’min berasa dari kata amana yang memiliki arti 

memberi ketenangan, perlindungan, rasa aman, dan bebas dari 

rasa takut dan kekhawatiran.
57

 Sejalan dengan firman Allah pada 

Surah Quraisy (106) ayat 4 yang berkaitang dengan pemenuhan 

kebutuhan dasar manusia dan kendala-kendalan yang dihadapi 

dalam pemenuhan kebutuhan tersebut.  

                                                           
54

 Zainuddin Ali, Hukum Asuransi Syariah…, 5. 
55

 al-Qur‘an, 5:2. 
56

 Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya…, 106. 
57

 Zainuddin Ali, Hukum Asuransi Syariah…, 5. 
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Seseorang yang men-ta’min-kan sesuatu sama halnya 

orang itu membayar atau memberikan sejumlah uangnya secara 

mencicil dimaksudkan ia atau ahli warisnya mendapatkan 

sejumlah uang sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati 

bersama dan/atau mendapat ganti rugi atas hartanya yang hilang. 

Singkatnya, seseorang mempertanggungkan (men-ta’min-kan) 

hidup, rumah atau kedaraan yang dimilikinya dengan tujuan 

menghilangkan rasa khawatir, takut atau was-was dari kejadian 

yang tidak diinginkan terjadi menimpanya, sehingga dengan 

adanya jaminan yang dimaksud dapat menghilangkan rasa takut 

dan merasa terlindungi. 

c. Tadhamun 

At-Tadhamun berasal dari kata dhamana yang juga berarti 

saling menanggung. Hal ini bertujuan untuk menutupi kerugian 

dari suatu peristiwa atau musibah yang menimpa pada 

seseorang.
58

 Hal ini dilakukan oleh orang yang menanggung 

dengan memberikan pengganti (bisa berupa sejumlah uang atau 

barang) kepada orang yang ditanggung atas peristiwa atau 

musibah yang dialami oleh tertanggung. Maka dari itu, makna 

dari tadhamun ini yakni saling menolong (ta’awun) yang 

mengartikan keharusan saling menolong oleh suatu kelompok 

masyarakat terhadap saudaranya yang sedang tertimpa musibah. 

                                                           
58

 Ibid., 6. 
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Berdasar dari beberapa pengertian di atas, Dewan Syariah 

Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) memberikan 

pengertian bahwa Asuransi syariah (ta’min, takaful atau tadhamun) 

merupakan suatu usaha untuk saling melindungi dan tolong-menolong 

diantara beberapa orang atau berbagai pihak melalui investasi 

berbentuk asset dan/atau tabarru’ yang memberikan pola 

pengembalian melalui akad yang sesuai dengan syariah untuk 

menghadapi risiko tertentu.
59

 

Akad yang sesuai dengan syariah diantaranya tidak mengandung 

gharar (penipuan), maysir (perjudian), riba, zhulm (penganiayaan), 

risywah (suap), barang haram dan maksiat. 

Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa asuransi syariah 

dilakukan oleh perseorang atau beberapa orang untuk memperkuat 

solidaritas dan tanggung jawab sosial terhadap kaum muslimin dengan 

cara saling menolong dan saling menanggung guna menciptakan 

keharmonisan dan stabilitas dalam kehidupan sosial bermasyarakat.  

  

                                                           
59

 Jeni Susyanti, Pengelolaan Lembaga Keuangan Syariah (Malang: Empat Dua, 2016), 175. 
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2. Sejarah Asuransi Syariah 

Konsep asuransi syariah bukanlah suatu hal yang baru sebab 

konsep ini sudah ada pada zaman Rasulullah yang disebut dengan 

aqilah. Buku Dictionary of Islam menerangkan bahwa pada zaman 

dahulu suku Arab memiliki kebiasaan ketika ada salah satu anggota 

suku yang terbunuh oleh suku lain, maka pewaris dari korban akan 

mendapatkan sejumlah uang darah (diyat) yang dianggap sebagai 

kompensasi oleh saudara terdekat dari pembunuh. Saudara terdekat 

pembunuh yang harus membayar diyat atas nama pembunuh itulah 

disebu dengan aqilah.
60

 

Aqilah memiliki arti sebagai asabah yang menunjukkan adanya 

hubungan atau keterkaitan antara ayah dengan pembunuh.
61

 Ide utama 

dari konsep aqilah ini yakni suku arab di zaman dulu harus siap sedia 

membayar kontribusi keuangan yang digunakan untuk membayar 

pewaris korban atas nama yang membunuh. Kesiapan dalam 

membayar kontribusi keuangan inilah yang memiliki kesamaan 

dengan membayar premi pada asuransi syariah. Sementara 

kompensasi yang dibayarkan berdasar prinsip aqilah memiliki 

kesamaan dengan sejumlah nilai pertanggungan pada praktek asuransi 

syariah sat ini. Hal tersebut sebagai bentuk perlindungan keuangan 

bagi pewaris terhadap kematian korban yang tidak diharapkan. 

                                                           
60

 Thomas Patrick, Principles and Practices of Takaful and Insurance Compared (Malaysia: 

International Islamic University, 2001), 4. 
61

 Muhammad Syakir Sula, Asuransi Syariah (Life and General)…, 31. 
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Praktik aqilah di zaman Rasulullah menjadi bagian dari hukum 

Islam dan diterima oleh masyarat Islam pada waktu itu. Hal ini dapat 

dilihat dari sebuah hadist Nabi Muhammad SAW yang diriwiyatkan 

oleh Abu Hurairah ra. menerangkan bahwa terjadi perselisihan dua 

orang wanita dari suhu Huzail, kemudalah salah satu wanita tersebut 

melemparkan batu ke wanita yang lain hingga mengakibatkan 

kematian pada wanita tersebut beserta janin yang di dalam 

kandungannya. Ahli waris dari wanita yang meninggal tersebut 

mengadukan kejadian ini kepada Rasulullah, kemudian Rasulullah 

memutuskan ganti rudi atas pembunuhan terhadap jani dengan 

pembebasan sorang budak laki-laki atau perempuan, dan memutuskan 

ganti rugi kematian wanita tersebut dengan uang darah (diyat) yang 

dibayarkan oleh aqilahnya (kerabat dari orang tua laki-laki).
62

 

   Selain hadis di atas, Rasulullah juga menulis surat kepada 

‗Amr bin Hazm bahwa sudah ditetapkan untuk satu jiwa memiliki 

ganti rugi unta betina sebanyak 100 ekor, adapun kasus pemukulan 

yang mengakibatkan bagian otak atau daerah perut mengalami 

kerusakan maka ganti ruginya sepertiga dari jumlah unta tersebut, 

adapun kerusakan bagian mata, tangan atau kaki ganti ruginya separuh 

dari jumlah 100 ekor unta betina, dan ganti rugi sebuah gigi atau luka 

yang sampai kelihatan tulangnya sebanyak lima ekor unta.
63

 Hal inilah 

yang diadopsi oleh asuransi syariaah saat ini dengan memberikan 
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 Zainuddin Ali, Hukum Asuransi Syariah…,10. 
63

 Khoiril Anwar, Asuransi Syariah: Halal dan Maslahat (Solo: Tiga Serangkai, 2007), 22. 
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ganti rugi pada seseorang yang cacat baik cacat tetap total maupun 

cacat tetap sebagian. 

Dengan berjalannya waktu dan semakin dibutuhkannya lembaga 

asuransi yang tidak melanggar syariat Islam dan sesuai dengan prinsip 

syariah, maka konsep asuransi yang berdasarkan pada prinsip ta’awun 

diajukan oleh peserta Muktamar dari Ekonomi Islam yang 

dilangsungkan pada tahun 1985 di Mekkah.
64

 

3. Fungsi Asuransi Syariah 

Dalam pelaksanaanya, fungsi utama asuransi syariah yaitu 

sebagai bagian dari pelaksanaan syariat Islam dan pendayagunaan 

ekonomi umat. Berdasarkan substansinya, asuransi syariah ini 

memiliki fungsi, sebagai contoh:
65

 

a. Dalam pelaksanaannya yang sesuai dengan syariat Islam, 

asuransi syariah berfungsi sebagai kemaslahatan umat yang 

mengacu pada landasan-landasan syariah dengan tujuan saling 

melindungi dan tolong-menolong antar sesama. 

b. Dalam pembangunan nasional, asuransi syariah berfungsi 

sebagai perantara guna mensejahterakan dan menentramkan 

kehidupan masyarakat yang tertimba musibah sebagai wujud 

peralihan risiko dari hal yang tidak terencanakan. 

c. Dalam pengelolahan dan pendayagunaan umat, ditunjukkan 

dengan asuransi syariah secara tidak langsung melibatkan 

beberapa pihak, mulai lembaga yang menerima investasi dari 
                                                           
64

 Ibid., 24. 
65

 Muhaimin Iqbal, Asuransi Umum Syariah dalam Praktik (Jakarta: Gema Insani, 2005), 15-21. 
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perusahaan asuransi (dari tabungan peserta atau dana tabarru’ 

yan terkumpul), bahkan beberapa rumah sakit serta lembaga 

lainnya yang bekerja sama dengan lembaga asuransi syariah. 

4. Manfaat Asuransi Syariah 

Asuransi syariah memiliki beberapa manfaat bagi peserta 

asuransi, antara lain : 

a. Peserta asuransi memperoleh rasa aman dan perlindungan. Hal 

ini merupakan hak perlidungan yang diperoleh peserta asuransi 

berupa klaim apabila yang bersangkutan mengalami musibah 

dan wajib diberikan oleh perusahaan sesuai dengan perjanjian 

yang telah disepakati. Hak yang diperoleh peserta mampu 

memberikan rasa aman kepada peserta asuransi jika dikemudian 

hari terjadi sesuatu hal yang tidak direncanakan. 

b. Adanya keadilan dalam pendistribusian biaya dan manfaat yang 

diperoleh. Dikarenakan asuransi merupakan wujud solusi dari 

peralihan risiko yang terjadi dari sesuatu hal yang tidak 

direncanakan, maka dalam asuransi syariah melibatkan sistem 

kontribusi yang wajib dibayarkan oleh peserta. Besar kecil 

kontribusi yang dibayarkan berbeda-beda tergantung dengan 

kondisi dari masing-masing peserta. Adapun alat penentuan 

yang digunakan sebagai perhitungan besar kecilnya kontribusi 

menggunakan tabel mortalita untuk asuransi jiwa dan tabel 

mordibita untuk asuransi kesehatan dengan syarat tidak 

mengandung unsur riba didalamnya. 
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c. Sebagai tabungan peserta asuransi. Apabila peserta tidak meng-

klaim selama masa perjanjian, dan produk yang digunakan 

mengandung unsur tabungan maka kontibusi yang dibayarkan 

dapat berguna sebagai tabungan peserta. Karena setiap 

pembayaran kontribusi oleh peserta mengandung unsur 

tabungan yang boleh diambil kapanpun sesuai dengan perjanjian 

yang disepakati kecuali dana tabarru’ yang memang dari awal 

sudah disepakati sebagai dana tolong-menolong ketika ada 

peserta lain yang tertimpa musibah. 

d. Sebagai alat pembayaran risiko karena pada dasarnya asuransi 

syariah merupakan pembagian risiko antar peserta dan sebagai 

wujud penerapan tolong-menolong antar sesama sebagaimana 

pengaplikasian dari akad tabarru’. 

e. Melancarkan kegiatan ekonomi karena melibatkan berbagai 

pihak seperti instansi atau lembaga yang membuka peluang 

investasi bersadarkan prinsip syariah. Investasi yang dimaksud 

merupakan investasi dari hasil pengumpulan dana tabungan 

milik peserta dan dana tabarru yang besrasal dari peserta juga. 

Selain itu, juga dapat bermitra beberapa dengan rumah sakit 

terkait produk asuransi kesehatan yang dimiliki oleh perusahaan 

asuransi tersebut. 

5. Jenis-Jenis Asuransi Syariah 

Dalam asuransi syariah merupakan suatu usaha saling 

bertanggung-jawab, saling tolong-menolong, saling membantu dan 
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melindungi antar sesama peserta. Perusahaan asuransi syariah 

diberikan kepercayaan (amanah) oleh para peserta untuk mengelola 

kontribusi yang mereka bayarkan, mengembangkannya dengan cara 

yang halal, serta memberikan santunan pada peserta yang mengalami 

musibah sesuai dengan perjanjian yang ada. Berkaitan dengan hal itu, 

perusahaan asuransi dapat menwarakan dua jenis pertanggungan, 

yaitu:
66

 

a. Asuransi Jiwa Syariah (Syariah Keluarga) 

Merupakan bentuk asuransi syariah yang memberikan 

perlindungan bagi peserta yang mengalami musibah kecelakaan 

atau kematian atas diri peserta tersebut. Dalam musibah 

kecelakaan yang tidak berujung pada kematian maka santunan 

akan diterima oleh peserta yang mengalami musibah. Namun, 

bagi musibah yang berujung pada kematian diri peserta maka 

yang akan menerima santunan adalah keluarga/ahli warisnya 

atau orang yang ditunjuk (dalam hal ini tidak ada ahli waris) 

sebagaimana sesuai dengan perjanjian. Jenis asuransi jiwa 

syariah antara lain:
 67

 

1) Asuransi jiwa syariah unsur tabungan seperti: Asuransi 

Syariah Berencana/Dana Investasi, Asuransi Syariah Dana 

Haji, Asuransi Syariah Pendidikan/Dana Siswa  

                                                           
66

 Jeni Susyanti, Pengelolaan Lembaga Keuangan Syariah…, 180. 
67

 Ibid., 181. 
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2) Asuransi jiwa syariah tanpa unsur tabungan seperti: 

Asuransi Syariah Berjangka, Asuransi Syariah 

Pembiayaan, Asuransi Syariah Kecelakaan Diri, Asuransi 

Syariah Kecelakaan Siswa, Asuransi Syariah Perjalanan 

Haji dan Umroh, dan lain sebagainya. 

b. Asuransi Umum Syariah (Syariah Umum) 

Merupakan bentuk asuransi syariah yang memberikan 

perlindungan atas harta milik peserta yang mengalami bencana 

atau kecelakaan, seperti kendaraan bermotor, rumah, asset 

perusahaan, dan sebagainya. Contohnya antara lain: Asuransi 

Umum Kebakaran, Asuransi Umum Kendaraan Bermotor, 

Asuransi Umum Risiko Pembangunan atau Risiko Mesin, dan 

lain sebagainya. 

6. Akad-Akad dalam Asuransi Syariah 

a. Akad Tabarru’ 

Berasal dari bahasa arab yatabarra’u, tabbarra’a, 

tabarru’an yang berarti hibah, dana kebajikan, derma atau 

sumbangan.
68

 Tabarru’ sendiri merupakan pemberian seseorang 

kepada orang lain secara sukarela tanpa mengharapkan 

pengembalian apapun. Dana tabarru’ pada asuransi syariah 

digunakan sebagai dana kebajikan yang bertujuan untuk 

menghindari praktik gharar yang diharamkan oleh Allah 

                                                           
68

 Muhammad Syakir Sula, Asuransi Syariah (Life and General)…, 35. 
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sebagaimana tercantum dalam firman Allah Surat Al-Baqarah(2) 

ayat 177: 

ليَْسَ الْبَِّانَْ تُ وَلُّوْا وُجُوْهَكُمْ قِبَلَ الْمَشْرقِِ وَالْمَغْرِاِ وَلٰكِنَّ الْبَِّ مَنْ اٰمَنَ  

كَةِ وَالْكِتِٰ  وَالنَِّ ّ   ىِٕ
 
 ٖ  نَ ۚ وَاٰتَى الْمَالَ عَلٰى حُبِّهٖ  ِ اِّٰ وَالْيَ وِْ  الَْٰخِرِ وَالْمَلٰ

لِيَْْ وَفِى الرقِّاَاِۚ  ىىِٕ بِيْلِِۙ وَالسَّا  ذَوِى الْقُرْبٰٰ وَالْيَ تٰمٰى وَالْمَسٰكِيَْْ وَابْنَ السَّ

بِيِْنَ فِى  وَاقَاََ  الصَّلٰوةَ وَاٰتَى الزَّكٰوةَ ۚ وَالْمُوْفُ وْنَ بِعَهْدِهِمْ اِذَا عَاهَدُوْا ۚ وَالصّٰ

كَ   ىِٕ
 
كَ الَّذِيْنَ صَدَقُ وْا ۗوَاوُلٰ  ىِٕ

 
ءِ وَحِيَْْ الْبَأْسِۗ اوُلٰ ءِ وَالضَّرَّا   الْبَأْسَا 

69
 هُمُ الْمُت َّقُوْنَ  

―Kebajikan itu bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur 

dan ke barat, tetapi kebajikan itu ialah (kebajikan) orang yang 

beriman kepada Allah, hari Akhir, malaikat-malaikat, kitab-

kitab, dan nabi-nabi, dan memberikan harta yang dicintainya 

kepada kerabat, anak yatim, orang-orang miskin, orang-orang 

yang dalam perjalanan (musafir), peminta-minta, dan untuk 

memerdekakan hamba sahaya, yang melaksanakan sholat dan 

menunaikan zakat, orang-orang yang menepati janji apabila 

berjanji, dan orang yang sabar dalam kemelaratan, penderitaan, 

dan pada masa peperangan. Mereka itulah orang-orang yang 

benar dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa.‖
70

  

Ayat diatas menjelaskan bahwa melakukan perbuatan 

dalam hal kebijakan merupakan kewajiban atau salah satu 

perintah dari Allah SWT. Dengan niat yang ikhlas mengiringi 

manusia dalam melakukan hal kebajikan membuat seseorang 

merasa terbantu dan merasa lebih ringan dalam mengerjakan 

sesuatu yang berat. Hal ini lah yang sesuai dengan konsep akad 
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 al-Qur‘an, 2:177. 
70

 Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya…, 27. 
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tabarru’, dimana dana tabarru’ digunakan untuk saling 

membantu sesama peserta ketika ada peserta yang sedang 

tertimpa musibah. 

Akad tabarru’ yang digunakan bertujuan sebagai bentuk 

akad yang digunakan sebagai suatu kebajikan untuk saling 

tolong-menolong antar sesama peserta, bukan untuk 

mendapatkan keuntungan semata. Akad ini disebut juga sebagai 

hibah, dimana hibah yang dimaksud diberikan kepada peserta 

asuransi yang sedang tertimpa musibah sehingga dalam 

penerapannya pada asuransi syariah sebagai bentuk untuk saling 

menolong, melindungi, menjamin dan menanggung risiko ketika 

ada peserta yang mengalami musibah. 

Tidak hanya itu, tujuan dari akad tabarru’ begitu beragam, 

antara lain dapat mempererat silaturahmi antara peserta yang 

mengalami musibah, saling tolong-menolong dan membantu 

antar sesama peserta, menumbuhkan sikap tanggung jawab 

dengan memberikan sebagian kecil yang diniatkan bagi peserta 

lain ketika terjadinya klaim, dan dapat terhindar dari sikap 

maupun perbuatan yang acuh dan mementingkan diri sendiri 

sehingga menyebabkan kerugian kepada peserta asuransi yang 

lain. 

Persentase besarnya dana tabarru’ yang dibayarkan oleh 

masing-masing peserta tentu berbeda-beda, hal ini dipengaruhi 

oleh usia dan masa perjanjian dari calon peserta asuransi 
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syariah. Semakin panjang jangka waktu perjanjian dan usia dari 

calon peserta, tentunya dana tabarru’ yang dibayarkan juga 

semakin tinggi.
71

 

b. Akad Tijarah 

Merupakan suatu akad yang berorientasi pada keuntungan 

atau bertujuan komersial. Biasanya perusahaan asuransi syariah 

menggunakan konsep akad ini dalam bentuk mudharabah. 

Mudharabah merupakan akad kerjasama antara dua pihak, 

dimana pada asuransi syariah, peserta sebagai pemilik modal 

(shahibul mal) dan perusahan asuransi syariah sebagai pengelola 

modal (mudharib). Apabila perusahaan asuransi syariah 

memperoleh keuntungan dari hasil investasi, maka keuntungan 

tersebut dibagi kepada peserta dan perusahaan sesuai persentase 

yang disepakati di awal perjanjian. 

Selain menerapkan akad mudharabah, ada beberapa akad 

tijarah yang juga dapat digunakan oleh perusahan asuransi 

sayariah, seperti akad musyarakah, wakalah dan wadiah. Pada 

praktiknya, akad tijarah ini dapat diubah menjadi akad tabarru’ 

ketika hak peserta tertahan dan peserta rela melepaskan haknya 

sehingga menggugurkan kewajiban peserta yang belum 

dituntaskan.
72

 

                                                           
71

 Khoiril Anwar, Asuransi Syariah: Halal dan Maslahat…, 36. 
72

 Abdullah Amrin, Asuransi Syariah: Keberadaan dan Kelebihannya di Tengah Asuransi 

Konvensional (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2006), 82. 
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7. Mekanisme Pengelolaan Dana pada Perusahaan Asuransi Syariah 

Dalam asuransi syariah, perusahan asuransi berkedudukan 

sebagai pengelola dana yang dibayarkan oleh para peserta asuransi 

syariah. Dalam mengelola dana yang terkumpul tersebut, perusahan 

asuransi syariah harus mengelola secara adil dan transparan serta 

diawasi oleh Dewan Pengawas Syariah sesuai prosedur secara syariat. 

 Istilah lain pengelolaan dana dalam asuransi syariah merupakan 

cara kerja suatu perusahaan asuransi syariah dalam mengelola dana 

kontribusi yang terkumpul dengan menginvestasikan dana tersebut. 

Hal penting yang perlu diperhatikan dalam pengelolaan dana ini ialah 

tidak melibatkan unsur-unsur yang bertentangan dengan syariat 

Islam.
73

 Pada perusahaan asuransi, pengelolaan dana dibagi menjadi 

dua mekanisme, antara lain: 

a. Mengandung Unsur Tabungan 

Mekanisme ini mewajibkan peserta asuransi syariah untuk 

membayar kontribusi/premi dengan jumlah sesuai dengan 

kemampuan mereka secara rutin dengan batasan minimum yang 

sudah ditetapkan oleh perusahan asuransi syariah. Cara 

pembayarannya masing-masing peserta juga berbeda-beda, bisa 

tahunan, semesteran, triwulan atau per bulan dengan 

pembayaran secara langsung ataupun melalui rekening koran 

atau auto debet. Penerimaan setiap kontribusi/premi peserta 
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 Jeni Susyanti, Pengelolaan Lembaga Keuangan Syariah…, 181. 
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akan dipisahkan oleh perusahaan asuransi menjadi dua rekening 

yang berbeda, yaitu: 

1) Rekening tabungan, dimana dana yang terkumpulkan 

merupakan milik peserta asuransi syariah yang akan 

dikembalikan atau dibayarkan ketika peserta 

mengundurkan diri, kontrak berakhir, atau peserta 

meninggal dunia. 

2) Rekening tabarru’, dimana dana yang terkumpul dari para 

peserta sejak awal diniatkan untuk dana kebajikan atau 

tolong-menolong ketika ada peserta lain sedang tertimpa 

musibah. Dana ini dibayarkan ketika peserta meninggal 

dunia dan/atau perjanjian berakhir (jika perusahan dalam 

kondisi surplus). 

b. Tanpa Mengandung Unsur Tabungan 

Sistem yang tidak mengandung unsur tabungan ini maka 

dana yang terkumpul akan langsung dimasukkan pada rekening 

tabarru’ sebagai dana kebajikan yang bertujuan untuk tolong-

menolong, saling menanggung antara sesama peserta, dan 

dibayarkan ketika peserta meninggal dunia dan/atau perjanjian 

berakhir (apabila dalam kondisi surplus). 

Adapun sumber dana yang dibutuhkan oleh perusahaan, berasal 

dari beberapa dana, diantaranya:
74
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 Muhammad Syakir Sula, Asuransi Syariah (Life and General)…, 249. 
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a. Dana para pemegang saham, dana ini sebagai modal setor bagi 

perusahaan mulai dari yang diberikan pada awal berdirinya 

perusahaan ataupun penambahan yang diberikan ketika 

berjalannya perusahaan. Hasil investasi dari dana tersebut juga 

termasuk dari bagian dana ini. 

b. Kontribusi sebagai dana dari para peserta asuransi syariah. 

Peserta asuransi syariah dan perusahaan asuransi melakukan 

sebuah perjanjian (akad) yang juga menentukan jumlah besarnya 

kontribusi. Akad yang digunakan ada dua macam yaitu akad 

tabarru’ dan akad tijarah. Akad tabarru’ digunakan untuk 

tujuan kebajikan, saling menanggung dan tolong menolong, 

sedangkan akad tijarah digunakan untuk tujuan komersial 

seperti mudharabah, musyarakah, wakalah dan wadiah. 

Pengelolaan dana antara akad tabarru’ dan akad tijarah harus 

dikelola secara terpisah. Setiap periodenya dana tabarru’ dapat 

menghasilkan suatu kondisi surplus atau defisit pada perusahaan 

asuransi syariah yang dapat dilihat pada bagian surplus (defisit) 

underwriting dana tabarru’ di laporan keuangan perusahaan. Ketika 

jumlah klaim dan biaya lebih besar jumlahnya daripada dana tabarru’  

yang terkumpul maka perusahaan dalam keadaan defisit. Sebaliknya, 

apabila jumlah dana tabarru’ lebih banyak daripada jumlah klaim dan 

biaya-biaya lainnya untuk mengelola dana tersebut, maka dapat 

dikatakan bahwa perusahaan asuransi syariah itu dalam kondisi 

surplus underwriting dana tabarru’. 
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Seluruh dana yang terkumpul dari para peserta akan 

diinvestasikan oleh perusahaan asuransi sesuai dengan prinsip syariah. 

Pembagian keuntungan hasil investasinya pun menggunakan akad 

mudharabah yaitu bagi hasil. Keuntungan dari hasil investasi akan 

dikurangi terlebih dahulu dengan beban biaya asuransi yang ada 

seperti reasuransi dan klaim yang kemudian dibagi hasilkan kepada 

para peserta sesuai dengan jumlah besaran persentase pada perjanjian 

(akad) yang telah disepakati di awal antara peserta dengan perusahaan 

asuransi syariah. 

B. Klaim 

1. Pengertian Klaim 

Pengajuan klaim oleh peserta diambil dari dana tabarru’ yang 

terkumpul dari seluruh peserta asuransi syariah. Dalam pemrosesan 

klaim yang diajukan oleh peserta, maka perusahaan asuransi syariah 

diwajibkan untuk memproses secara cepat dan tepat. Ketika ada 

peserta yang mengajukan klaim, maka perusahaan asuransi syariah 

wajib membayarkan klaim atas musibah yang dialami peserta tersebut 

sesuai dengan perjanjian yang diambilkan dari dana tabarru’. Fatwa 

DSN MUI No. 21/DSN-MUI/X/2001 tentang Pedoman Umum 

Asuransi Syariah pada poin pertama ayat ke 6 menjelaskan bahwa 

klaim adalah hak peserta asuransi yang wajib dibayarkan oleh 
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perusaan asuransi sebagaimana kesepakatan dalam akad. Dijelaskan 

juga pada poin ketujuh tentang klaim bahwa:
75

 

a. Klaim dibayarkan berdasarkan akad yang disepakati pada awal 

perjanjian. 

b. Klaim dapat berbeda dalam jumlah, sesuai dengan premi yang 

dibayarkan. 

c. Klaim atas akad tijarah sepenuhnya merupakan hak peserta, dan 

merupakan kewajiban perusahaan untuk memenuhinya. 

d. Klaim atas akad tabarru’ merupakan hak peserta dan merupakan 

kewajiban perusahaan, sebatas yang disepakati dalam akad. 

2. Dasar Hukum Klaim 

Perusahaan asuransi syariah memiliki tanggungjawab sebagai 

pengelola dana dan berkewajiban memproses klaim yang diajukan 

oleh peserta. Maka dari itu, perusahaan asuransi syariah harus 

menjaga amanah yang diberikan oleh peserta asuransi sebagaimana 

dijelaskan dalam surah Al-Anfal (8) ayat 27: 

ا نَ نْ نَ نُ نْ نَا76 نْ ا نَ نَ نْ نُ نْ نُ نْ  ا نَ يٰٓاَ يٰٓاَ نِ نُ نُ نْ  ا نَ نَ ا نَ اللَّذِ نُ نْ نَ نَ نُ  ا انّيٰٓاَ نُ نْ  ا نَ ا يٰٓاَ نَ نُ نْ ا نَ نِ نْ نَ نَ ا الَّذِ نَ يُّهَ نٓ  ا يٰٓاَ

―Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu mengkhianati 

Allah dan Rasul dan (juga) janganlah kamu mengkhianati aanat yang 

dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui‖
77

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa seseorang harus amanah atas 

suatu hal yang telah dipercayakan padanya karena Allah sangat 
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 Zainuddin Ali, Hukum Asuransi Syariah…, 133. 
76

 al-Qur‘an, 8:27. 
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 Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya…,180. 
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membenci hambanya yang berkhianat. Hal ini dapat diaplikasikan 

pada asuransi syariah dimana perusahaan asuransi telah diberi amanah 

oleh peserta asuransi syariah untuk menjaga dan mengelola dananya 

sehingga perusahaan asuransi haru mengelola dana tersebut dengana 

dengan baik, jujur dan transparan. 

C. Surplus Underwriting Dana Tabarru 

1. Pengertian Underwriting 

Underwriting merupakan suatu proses untuk mengklasifikasikan 

risiko yang sesuai bagi calon tertanggung dan menetapkan penutupan 

asuransinya berdasarkan taksiran jumlah kejadian meninggal relatif 

dari sekelompok orang tertentu (mortalititas) atau dari jumlah kejadian 

sakit atau penyakit relatif diantara sekelompok tertentu (morbiditas).
78

 

Underwriting juga dapat diartikan sebagai proses yang dilakukan oleh 

pengelola asuransi syariah dalam mempertimbangkan partisipasi ganti 

rugi yang dibuat pemohan apakah diterima dan syarat-syarat apa saja 

yang diperlukan.
79

  

Adapun orang yang melakukan proses underwriting disebut 

sebagai underwriter. Tugasnya adalah meneliti keterangan atau bukti 

kelayakan asuransi dari calon tertanggung dan memodifikasi nilai 

tingkat mortalitas standar berdasarkan beberapa faktor, seperti:  

menambah (debit) yang berarti mortalitas antisipasi lebih tinggi adan 
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mengurangi (kredit) yang mengartikan mortalitas antisipasi lebih 

rendah.
80

 

Dalam operasionalnya seorang underwriter berperan penting 

dalam menilai apakah calon peserta layak ikut dalam asuransi 

syariah.
81

 Dari sinilah diperlukan adanya standarisasi risiko yang 

awalnya disusun oleh aktuaris perusahaan yang berpedoman dari 

pengalaman yang telah lalu, atau jika belum memiliki pengalaman 

maka perusahaan dapat menggunakan standarisasi lain seperti dengan 

menggunakan tabel mortalita, tabel morbidita/statistik dari 

pengalaman yang sudah ada atau yang berasal dari perusahaan 

asuransi lain. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa underwriting merupakan sebuah 

proses seleksi risiko atau proses penaksiran dan penggolongan tingkat 

risiko yang dimiliki oleh calon peserta (tertanggung). Dimana hal ini 

merupakan sebuah esensial pada operasional perusahaan asuransi, 

sebab tujuan utama underwriting ialah memaksimalkan laba yang 

didapat melalui penerimaan distribusi risiko. Pertanggungjawaban 

utama dari underwriting ini yakni memastikan bahwa dikemudian hari 

tidak akan ada risiko yang menyebabkan perusahaan asuransi 

mengalami kesulitan yang cukup besar.
82
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 Richard Bailey, Underwriting in Life and Health Insurance Companies…, 40. 
81

 Waldi Nopriansyah, Asuransi Syariah Berkah Terakhir yang Tak Terduga (Yogyakarta: Andi, 
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 AM Hasan Ali, Asuransi dalam Perspektif Hukum Islam Suatu Tinjauan Analisis Historis, 
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2. Tujuan Underwriting 

Underwriter memiliki kewenangan dalam menyetujui dan 

menerbitkan polis. Polis pada asuransi merupakan sebuah kontrak 

tertulis antara penanggung yaitu perusahaan asuransi dengan 

tertanggung yakni peserta asuransi dimana di dalamnya berisi 

pengalihan risiko dan syarat-syarat berlakunya, seperti jumlah uang 

pertanggungan, jenis risiko yang tertanggung dan jangka waktu 

peserta ditanggung dan lain sebagainya. Ada tiga kriteria yang harus 

dipenuhi dalam penerbitan polis, antara lain:
83

 

a. Adil bagi nasabah (equitable to the client), prinsip dasarnya 

ialah tertanggung membayar sejumlah premi atau kontribusi 

yang proporsional dengan tingkat risikonya telah diasumsikan 

oleh perusahaan asuransi syariah. Perusahaan asuransi wajib 

menentukan tingkat risiko dan mengenakan sejumlah premi atau 

kontribusi atas risiko tersebut apabila permohonan asuransi 

tertanggung diterima. Pada sumber lain, kriteria ini masuk 

dalam konsep keadilan yang merupakan salah satu prinsip dari 

muamalah yang harus ada pada suatu konsep asuransi syariah.
84

 

Dimana hal ini dijelaskan dalam surah Al-Maidah (5) ayat 8 : 

 وَلََ يََْرمَِنَّكُمْ شَنَاٰنُ 
ءَ ِ لْقِسْطِۖ يَ ُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُ وْا كُوْنُ وْا قَ وَّامِيَْْ اِِّٰ شُهَدَا   يْٰٰٓ

  
                                                           
83

 Muhaimin Iqbal, Asuransi Umum Syariah dalam Praktik…, 34. 
84

 Azmi Abu Bakar, Family Takaful Plan: Concept, Operation and Underwriting (Malaysia: 

BIRT, 1996), 31. 
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رٌٌۢ  َ خَبِي ْ َ اِۗنَّ ااّٰ  قَ وٍْ  عَلْٰٓى اَلََّ تَ عْدِلُوْا اِۗعْدِلُوْاۗ هُوَ اقَ ْرَاُ للِت َّقْوٰىۖ وَات َّقُوا ااّٰ

85
 ِ اَ تَ عْمَلُوْنَ  

―Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu sebagai 

penegak keadilan karena Allah (ketika) menjadi saksi dengan 

adil. Dan janganlah kebencianmu terhadap suatu kaum 

mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah. 

Karena (adil) itu lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah 

kepada Allah, sungguh, Allah Maha Mengetahui terhadap apa 

yang kamu kerjakan.‖
86

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa dalam melakukan suatu 

kegiatan hendaknya menegakkan prinsip keadilan di dalamnya, 

karena Allah sangat menyukai sifat adil dan merupakan bentuk 

takwa kepada-Nya. Dalam perusahaan asuransi syariah, prinsip 

ini harus ditegakkan dengan selalu bersikap adil kepada semua 

peserta asuransi syariah agar tujuan dalam mensejahterakan para 

peserta dapat tercapai.  

b. Dapat dijual oleh agen (deliverable by the agent), pada kriteria 

ini terdapat hak konsumen dalam membuat keputusan terakhir 

mengenai dapat diterimanya polis asuransi. Jika konsumen 

memutuskan untuk tidak menerima ketika agen berusaha 

menyerahkannya maka polis ini disebut undeliverable (tidak 

dapat diserahkan) atau not taken (tidak diambil). Agar pembeli 

menerima polis tersebut maka terdapat tiga persyaratan dasar 

yang harus dipenuhi, seperti: (1) polis menyediakan benefit yang 

dapat memenuhi kebutuhan konsumen; (2) biaya polis yang 
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 al-Qur‘an, 5:8. 
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 Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya…,108. 
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disediakan untuk pertanggungan harus sesuai dengan 

kemampuan konsumen; serta (3) tingkat premi atau kontribusi 

yang dikenakan harus kompetitif di pasar. 

c. Menguntungkan perusahaan (profitable to the company), kriteria 

inilah yang menjadi tujuan utama pada underwriting yaitu 

melindungi perusahaan asuransi syariah dari risiko kerugian. 

Dengan kata lain, underwriter bertujuan menjamin ganti rugi 

yang dikeluarkan atas dasar term and condition pada rate 

kontribusi asuransi syariah dengan artian tingkat risiko yang 

diberikan kepada perusahaan dapat direfleksikan secara akurat.
87

 

Dari beberapa kriteria di atas dapat diketahui bahwa underwriter 

asuransi syariah yang melakukan underwriting memiliki tujuan 

diantaranya: (a) melakukan penetapan risiko yang realit homogen dari 

suatu kelompok peserta aatu calon peserta; (b) melakukan penetapan 

suatu ruang lingkup perlindungan yang diutuhka oleh calon peserta; 

(c) menetapkan estimasi biaya yang dibutuhkan secara keseluruh 

dalam memberikan perlindungan kepada calon peserta; dan (d) 

membentuk skema distribusi yang proporsional dan adil yang 

selanyaknya menjadi beban dari masing-masing peserta. 

3. Konsep dan Alokasi Surplus Underwriting Dana Tabarru’ pada 

Asuransi Syariah dan Konvensional 

Terdapat perbedaan terkait konsep underwriting antara asuransi 

syariah dengan asuransi konvensional. Underwriting pada asuransi 
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 Muhammad Syakir Sula, Asuransi Syariah (Life and General)…, 186. 
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konvensional memiliki tugas untuk memilih objek risiko mana yang 

ditanggung atau tidak. Dengan kata lain, underwriter akan membuat 

sebuah penilaian yang berdasar pada semua risiko yang diajukan pada 

perusahaan dan dipikirkan secara kolektif akan mendapat keuntungan. 

Setelah itu, besarnya premi dan nilai deductible dll. yang sepadan 

dengan nilai antisipasi klaim dari tertanggung, biaya manajemen dan 

biaya akuisisi juga ditentukan oleh underwriter. Serta, hal yang paling 

dianggap penting yaitu harus memperoleh keuntungan underwriting 

bagi perusahaan.
88

 

Berbeda dengan konsep tujuan underwriting pada asuransi 

syariah yang memberikan skema pembagian risiko yang proporsional 

dan adil antar peserta yang memang secara kolektif relatif homogen. 

Harapan dari dasar pemikiran ini ialah antar peserta dapat saling 

tolong menolong dengan disertai perlindungan yang bersifat mutual, 

sehingga peserta akan merasa aman dan dapat menikmati 

perlindungan yang mereka butuhkan.
89

 

Sehingga dapat dikatakan bahwa underwriting merupakan 

proses penyelesaian dan pengklasifikasian risiko yang akan 

ditanggung. Apabila tidak adanya underwriting yang efisien dapat 

menyebabkan tidak mampu bersaingnnya sebuah perusahaan asuransi. 

Karena dalam praktiknya untuk menarik nasabah terdapat proporsi 

                                                           
88

 Devi Hunafa Qudsi, "Metode Alokasi Surplus Underwriting Dana Tabarru'…, 34. 
89

 Muhaimin Iqbal, Asuransi Umum Syariah dalam Praktik…, 34. 
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yang sama antara risiko yan baik dengan risiko yang kurang 

menguntungkan. 

Di dalam underwriting pada asuransi syariah, terdapat istilah 

yang dinamakan surplus underwriting. Surplus underwriting 

merupakan selisih lebih total kontribusi peserta (pemegang polis) ke 

dalam dana tabarru’ ditambah total recovery klaim dari reasuradur 

dan dikurangi dengan pembayaran santunan/klaim/manfaat, kontibusi 

reasuransi, serta kenaikan penyisihan teknis dalam satu periode 

tertentu.
90

 

Menurut Sholihin, surplus (defisit) underwriting ialah selisih 

antara dana tabarru’ yang digunakan untuk menanggung kerugian 

para peserta oleh perusahaan asuransi dengan sejumlah kontribusi risk 

sharing yang berhasil terkumpul di dana tabarru’. Pengurangan dari 

kontribusi bersih/neto akhir tahun kemudian dikurangi dengan jumlah 

keseluruhan klaim yang terjadi dan apabila hasil pengurangan bernilai 

positif maka perusahaan asuransi syariah dalam keadaan surplus 

underwriting dana tabarru’.
91

 Jika perusahaan asuransi syariah dalam 

kondisi (surplus underwriting dana tabarru‘) seperti ini, maka dapat 

diperlakukan hal sebagai berikut: 

a. Keseluruhan surplus dijadikan sebagai cadangan dana tabarru’. 

                                                           
90

 Pasal 4 POJK No. 72/POJK.05/2016 tentang Kesehatan Keuangan Perusahaan Asuransi dan 

Perusahaan Reasuransi dengan Prinsip Syariah. 
91

 Ahmad Ifham Sholihin, Buku Pintar Ekonomi Syariah (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama. 

2013), 33. 
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b. Sebagian surplus dimasukkan pada cadangan dana tabarru’ dan 

sebagian lainnya didistribusikan pada peserta, atau 

c. Sebagian surplus dimasukkan pada cadangan dana tabarru’, 

sebagian dibagikan kepada peserta, dan sebagian lagi dibagikan 

kepada entitas (perusahaan) asuransi syariah. 

Namun, apabila nilai pengurangan tersebut hasilnya negatif 

maka perusahaan asuransi mengalami defisit underwriting dana 

tabarru’ dan perusahaan wajib menanggulangi kekurangan tersebut 

menggunakan akad qardh (pinjaman). Pengembalian qardh pada 

perusahaan asuransi syariah akan diambil dari surplus underwriting 

dana tabarru’ pada periode selanjutnya. 

Surplus underwriting yang diterima oleh peserta juga harus 

memenuhi beberapa syarat yang tercantum pada Peraturan Otoritas 

Jasa Keuangan (POJK) No. 72/POJK.05/2016 pada BAB III Pasal 6 

ayat 4, sebagai berikut: 

a. Peserta sudah membayar kontribusi untuk periode perhitungan 

surplus underwriting. 

b. Peserta tidak sedang dalam proses penyelesaian klaim. 

c. Peserta tidak pernah menerima pembayaran klaim yang lebih 

dari jumlah kontribusi yang dialokasikan ke dana tabarru’ 

d. Peserta tidak menghentikan polis pada periode perhitungan 

surplus underwriting. 
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Ketika peserta telah memenuhi seluruh persyaratan di atas maka 

peserta dapat memperoleh pembagian surplus underwriting dana 

tabarru’ tersebut. 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM DAN ALOKASI SURPLUS UNDERWRITING DANA 

TABARRU’ PRODUK iPLAN SYARIAH DI ASURANSI JIWA GENERALI 

INDONESIA 

A. Sejarah Perkembangan Asuransi Jiwa Generali Indonesia 

1. Sejarah Perkembangan Asuransi Jiwa Generali Indonesia 

Asuransi Jiwa Generali Indonesia merupakan bagian dari 

Generali Group yang merupakan sebuah perusahaan asuransi jiwa 

terbesar di Eropa yang didirikan sejak tahun 1831 di Trieste, Italia.
92

 

Hampir 200 tahun beroperasi, Generali berhasil membangun sebuah 

Group yang saat ini telah beroperasi di 60 lebih negara, 400 

perusahaan dengan jumlah karyawan mencapai 80.000 orang. Berhasil 

melayani dan melindungi nasabah dengan jumlah 72 juta di seluruh 

dunia.
93

 Generali menjadi salah satu dari Top 50
th

 perusahaan 

tercerdas di dunia menurut MIT Technology Review dan mulai 

mengembangkan sayapnya di Indonesia. 

Asuransi Jiwa Generali Indonesia beroperasi sejak tahun 2009 

dengan mengembangkan bisnis melalui jalur multi distribusi yakni 

asuransi kesehatan grup. Generali Indonesia telah memperoleh izin 

pembentukan unit syariah yang tercantum pada Keputusan Anggota 

Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Nomor KEP-

110/NB.22-3/2017 tentang Pemberian Izin Pembentukan Unit Syariah

                                                           
92

 Rene J. Eikema, Wawancara, 8 Januari 2020. 
93

 Agency Learning & Development Generali Indonesia, GENESIS 1: Generali Entrepreneur 

Success System (Jakarta: PT. Asuransi Jiwa Generali Indonesia, 2016), 1. 
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PT Asuransi Jiwa Generali Indonesia.
94

 PT. Asuransi Jiwa Generali 

Indonesia juga telah menjadi anggota Asosiasi Asuransi Syariah 

Indonesia (AASI) yang dibuktikan dengan Sertifikat Keanggotaan 

AASI No. Reg : A.0029.2017. 

Generali Indonesia memiliki kantor pusat yang berada di 

Generali Tower Lantai 7 Gran Rubina Business Park, Kawasan 

Rasuna Epicentrum di Jalan H. R. Rasuna Said Kavling C-22, Karet 

Kuningan, Setiabudi, Jakarta Selatan 12940. Adapun Generali Center 

Surabaya berada di Intiland Tower, 3
rd

 Floor, Jalan Panglima 

Sudirman No. 101-103, Surabaya 60271.
95

 Saat ini, keagenan dan 

Bancassurance dari Asuransi Jiwa Generali Indonesia telah tersebar 

hingga 40 kota lebih di seluruh Indonesia. 

Pada tahun 2011, Generali Indonesia menciptakan sebuah fitur 

Auto Risks Management System (ARMS) yang memiliki kinerja secara 

otomatis sebagai perisai pengaman dana yang diinvestasikan pada 

produk unit link sehingga finansial dapat terjaga dalam waktu jangka 

panjang. Generali Indonesia juga mencatat perolehan kontribusi 

melebihi Rp2 triliun rupiah pada tahun 2015. Dan satu tahun 

kemudian, Generali Indonesia meraih predikat ‗Sangat Bagus‘ pada 

Infobank Unit Link Awards 2016 atas kinerja dari unit link yang 

baik.
96

 

                                                           
94

 Keputusan Anggota Dewan Komisioner Otorits Jasa Keuangan (OJK) Nomor KEP-110/NB.22-

3/2017 tentang Pemberian Izin Pembentukan Unit Syariah PT Asuransi Jiwa Generali Indonesia. 
95

 Rene J. Eikema, Wawancara, 8 Januari 2020. 
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 Agency Learning & Development Generali Indonesia, GENESIS 1…, 7. 
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2. Visi dan Misi Asuransi Jiwa Generali Indonesia 

Sebagai bagian dari Generali Group, Asuransi Jiwa Generali 

Indonesia memiliki visi ―Enable people to shape a safer future by 

caring for their lives and dreams”. Asuransi Jiwa Generali Indonesia 

bertujuan untuk menginspirasi dan memotivasi sehingga apapun yang 

dilakukan selalu dilandasi dengan niat untuk meningkatkan kualitas 

hidup orang banyak. 

Dalam mewujudkan visinya, Asuransi Jiwa Generali Indonesia 

memiliki misi untuk menjadi ―the first choice by delivering relevant 

and accessible insurance solutions”. Apabila dijelaskan per-katanya 

sebagai berikut:
 97

 

a. First choice, menjadi pilihan pertama dengan penawaran terbaik 

di pasar berdasarkan manfaat dan keuntungan yang didapat 

dengan jelas. 

b. Delivering, Asuransi Jiwa Generali Indonesia mengupayakan 

untuk selalu memberikan pelayanan yang baik dan selalu 

meningkatkan pencapaian yang lebih tinggi. 

c. Relevant, mengantisipasi dalam pemenuhan kebutuhan serta 

peluang-peluang yang ada di masyarakat. 

d. Accessible, menjadi perusahaan asuransi jiwa yang selalu 

menyediakan kebutuhan masyarakat dengan banyaknya kantor 

dan produk asuransi yang memiliki manfaat lebih dengan harga 

terjangkau. 
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 Muhammad Sutomo Oktoputra, Wawancara, 8 Januari 2020. 
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e. Insurance Solutions, Asuransi Jiwa Generali Indonesia 

menawarkan berbagai kombinasi yang cerdas dan luar biasa 

antara perlindungan, arahan, investasi dan pelayanan. 

3. Struktur Organanisasi Asuransi Jiwa Generali Indonesia 

Setiap perusahaan memiliki struktur organisasi dalam mengatur 

jalannya perusahaan tersebut. PT Asuransi Jiwa Generali Indonesia 

memiliki struktur organisasi sebagai berikut:
98

 

a. Edy Tuhirman sebagai Chief Executive Officer 

b. R Arry Bagoes Wibowo sebagai Legal & Compliance Group Head 

c. Wong Chung Chiat sebagai Actuary and Health Group Head 

d. Wianto Chen sebagai Director, Agency Group Head  

e. Edy Purwanto sebagai Director, Financial Group Head 

f. Jutany Japit sebagai Director, Operations and Customer Group Head 

g. Marihot Asi Pasaribu sebagai Human Capital & Bancassurance 

Group Head 

h. Priyo Santoso sebagai Investment Group Head 
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Grafik 3.1 

Struktur Organisasi PT Asuransi Jiwa Generali Indonesia 
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4. Produk-Produk Asuransi Jiwa Generali Indonesia 

Asuransi Jiwa Generali Indonesia memiliki berbagai macam 

produk yang dikelompokkan menjadi 2 (dua) macam yaitu produk 

individu dan produk grup/kumpulan. Pada produk individu terdapat 

produk asuransi iPRIME, iPLAN, iPLAN Syariah, GEMILANG, 

Generali Flexi Optima (GFO), We Flexi Pro (WFP), CEMERLANG, 

dan iSALAAM. Sedangkan, untuk produk grup/kumpulan terdapat 

Asuransi Jiwa Berjangka Kumpulan dan Asuransi Kesehatan 

Kumpulan.
99

 Dari berbagai produk di atas, yang masuk dalam unit 

syariah PT Asuransi Jiwa Generali Indonesia hanya iPLAN Syariah 

dan iSALAAM yang akan dibahas penuh di bab ini.  

a. iPLAN Syariah 

Merupakan produk asuransi jiwa unit link syariah yang 

memiliki kepanjangan nama Insurance Protection Linked Auto 

Navigation Syariah yang dirancang khusus guna mengoptimal-

kan proteksi dan memaksimalkan porsi investasi agar peserta 

bisa mendapatkan imbal hasil yang maksimal dengan 

pembayaran premi secara berkala berdasarkan prinsip syariah. 

Produk ini memiliki berbagai jenis asuransi tambahan (riders) 

guna memberikan fleksibilitas kepada peserta serta pilihan 

instrumen investasi dengan risiko yang terukur dan terjaga 

sesuai dengan keinginan atau pilihan dari peserta sebagai 

tertanggung. 

                                                           
99

 Ibid., 
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Berikut informasi detail produk iPLAN dalam bentuk 

tabel:
100

 

Tabel 3. 1 Informasi Produk iPLAN Syariah 

Penanggung PT. Asuransi Jiwa Generali 

Indonesia 

Pemegang Polis Perorangan atau pihak yang 

namanya tercantum dalam polis 

sebagai pihak yang mengadakan 

perjanjian asuransi jiwa dengan 

penanggung 

Peserta (Tertanggung) Perorangan yang atas jiwanya 

melakukan pertanggungan pada 

Asuransi Dasar dan Asuransi 

Tambahan (jika ada) 

Usia Masuk Pemegang Polis : 18-90 tahun 

Peserta Utama   : 31 hari-70 tahun 

Peserta Tambahan (PT): 

- PT Anak         : 31 hari-17 tahun 

- PT Pasangan   : 18-65 tahun 

- PT Orang Tua : 18-65 tahun 

Masa Asuransi Peserta utama memiliki 

perlindungan sampai dengan usia 

99 tahun 

Kontibusi Sejumlah uang yang dibayarkan 

oleh pemegang polis kepada 

penanggung sehubungan dengan 

diadakannya polis 

Pembayarnan Kontribusi Kontribusi fleksibel dan terjangkau 

dimulai dari Rp300.000; 

 

Sebagai salah satu produk unit syariah yang berbasis 

kaidah Islam, iPLAN Syariah memiliki berbagai macam 

keunggulan diantaranya:
101

 

1) Kemudahan berwakaf. 

iPLAN Syariah didesain sebagai produk asuransi 

syariah yang memudahkan peserta untuk berwakaf sesuai 

                                                           
100

 Generali Indonesia, Ringkasan Informasi Produk iPLAN, 1. 
101

 Novita Anggraini, Wawancara, 18 Januari 2020. 
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dengan kemampuan mereka dengan pembayaran secara 

berkala. Pada iPLAN Syariah terdapat rider Term Life 

Plan 99 Syariah yang dapat dipilih peserta sehingga ketika 

peserta tutup usia (meninggal dunia) maka sebagian 

manfaatnya akan dialokasikan untuk wakaf sesuai dengan 

kontrak akad yang dibuat. Adapun fitur wakaf pada rider 

Term Life Plan 99 Syariah ini ada dua macam, yaitu: 

wakaf wasiat dimana persentase wakaf sesuai keinginan 

peserta dengan maksimal 45% dari manfaat meninggal 

dunia, dan wakaf manfaat hidup dimana persentasi wakaf 

juga sesuai keinginan peserta dengan maksimal 30% dar 

kontribusi Top Up yang akan didistribusikan setiap 5 

(lima) tahun usia polis. 

2) Sistem Bagi Hasil (Surplus Underwriting Dana Tabarru’) 

Surplus Underwriting dana Tabarru‘ merupakan 

selisih lebih dari dana tabaru’ dikurangi dengan Manfaat 

Asuransi yang dibayarkan serta unsur lain yang dapat 

mengurangi jumlah dana tabarru’ dalam satu periode 

berjalan – paling lama 120 hari setelah berakhirnya satu 

tahun berjalan. 

3) Bonus Hidup Sehat – Bonus 85 

Bonus Hidup Sehat atau Bonus 85 merupakan 

manfaat asuransi yang diperoleh pemegang polis atau 

peserta ketika ulang tahun polis dan peserta berusia 85 
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tahun. Bonus ini akan diperoleh peserta dengan beberapa 

ketentuan, seperti; (a) usia peserta yang masuk maksimal 

55 tahun; (b) ketika pembayaran bonus 85, peserta masih 

hidup dan polis dalam keadaan masih aktif; (c) tidak 

adanya tunggakan pada pembayaran kontribusi berkala 

ataupun kontribusi top up berkala; (d) tidak pernah 

melakukan pemulihan polis dan/atau mengajukan klaim 

manfaat pembebasan kontribusi; dan (e) diberikan sesuai 

dengan persentase yang telah ditetapkan berdasarkan 

jumlah manfaat meninggal dunia sebagaimana tabel di 

bawah ini: 

Tabel 3. 2.  
Persentase Bonus 85 yang diperoleh Peserta dan Jumlah 

Manfaat Meninggal Dunia pada Awal Masa Asuransi 

Masa Bayar Kontribusi 

Berkala Sejak Tanggal 

Polis Terbit 

Bonus 85 (% dari 

Meninggal Dunia) 

Minimum 10 Tahun 50% 

Minimum 15 Tahun 75% 

Minimun 20 Tahun 100% 

Sebagai produk unit link, iPLAN Syariah juga memiliki 

manfaat investasi. Adapun pilihan jenis dana investasi yang 

ditawarkan oleh Unit Syariah Asuransi Jiwa Generali Indonesia 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3. 3. Pilihan Jenis Dana Investasi pada Produk iPLAN Syariah 

Jenis 

Dana 

Investasi 

Periode 

Investasi 

Mata 

Uang 

Tingkat 

Risiko 

Instrumen Investasi Alokasi Aset 

Investasi 

Generali Jangka Rupiah Rendah Pasar Uang Syariah; 100% Pasar Uang 
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Money 

Market 

Syariah 

Pendek Deposito Berjangka 

Syariah. SBIS, Surat 

Pengakuan Hutang 

Syariah. Surat 

Berharga Komersial 

Syariah. Sukuk yang 

jatuh tempo kurang 

dari 1 tahun, dan efek 

syariah sejenis lainnya 

Syariah 

 

Catatan : Dalam 24 hari pertama dari tanggal Polis Terbit, seluruh alokasi kontribusi dasar & Top Up 

                (Single & Berkala) akan dialokasikan ke instrumen investasi Generali Money Market Syariah 

Generali 

Equity 

Syariah 

Jangka 

Panjang 

Rupiah Tinggi Saham Syariah dan 

Pasar Uang Syariah 

95% Saham 

Syariah, 5% Pasar 

Uang Syariah 

Selain terdapat manfaat investasi, produk iPLAN Syariah 

juga memiliki beberapa Asuransi Tambahan (Riders) 

diantaranya: 

1) CI (Critical Illness) Additional-PLAN Syariah, 

perlindungan terhadap 36 kondisi kritis tanpa mengurangi 

manfaat meninggal dunia asuransi dasar. 

2) Medical-PLAN Syariah, manfaat atas perawatan dan 

pembedahan di rumah sakit. 

3) Health-PLAN Syariah, manfaat tambahan berupa santunan 

harian rawat inap. 

4) Term Life-PLAN Syariah, manfaat tambahan meninggal 

dunia yang juga diberikan sebagai wakaf wasiat atau 

wakaf mafaat meninggal dunia. 

b. iSALAAM 

Merupakan produk asuransi jiwa berjangka dangan 

pembayaran kontribusi secara berkala yang sesuai dengan 

prinsip syariah dan memiliki masa asuransi sampai 99 tahun. 
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produk ini memberikan manfat asuransi berupa manfaat 

meninggal dunia, manfaat pembebasan kontribusi apabila 

pemegang polis meninggal dunia, serta Manfaat Berkah 99.
102

 

Pengelola, pemegang polis dan peserta pada produk 

iSALAAM ini hampir sama dengan pengertian pada  informasi 

produk iPLAN Syariah. Usia masuk pemegang polis dimulai 

pada usia 18-70 tahun dan peserta mulai dari 30 hari hingga 65 

tahun. Masa pembayaran kontribusi produk iSALAAM 

memiliki beberapa pilihan tahun pembayaran, mulai dari 5, 10, 

15 atau 20 tahun. Masa asuransi dimulai sejak kontribusi 

pertama diterima dan selesai ketika dinyatakan lunas/selesai 

oleh pengelola (PT Asuransi Jiwa Generali Indonesia). 

B. Alokasi  Surplus Underwriting Dana Tabarru’ Produk iPlan Syariah di 

Asuransi Jiwa Generali Indonesia 

Asuransi Jiwa Generali Indonesia memiliki beberapa produk asuransi 

baik produk asuransi konvensional maupun syariah. Produk asuransi syariah 

pada perusahaan ini hanya terdapat dua produk yaitu iPLAN Syariah dan 

iSALAAM. Dimana keduanya memiliki beberapa perbedaan mulai dari fitur 

dan persentase pembagian surplus underwriting dana tabarru’ sebagaimana 

yang dijelaskan oleh Pak Rene selaku Regional Trainer Head (RTH) di 

Generali Care Surabaya. 

―Produk asuransi syariah di Generali hanya ada dua, iPLAN Syariah 

dan iSALAAM yang baru launching 2019 akhir kemarin. Bedanya, kalo 
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iPLAN Syariah itu kan produk unit link, jadi manfaat wakafnya itu rider 

tambahan yang kalo ngga diambil ya ngga bisa wakaf, tapi kalau 

iSALAAM memang diperuntukkan bagi nasabah yang memang ketika tutup 

usia, mereka bisa mewakafkan sebagian hartanya untuk amal jariyah mereka 

setelah meninggal, jadi auto berwakaf dan sisanya untuk ahli waris. 

Bedanya yang lain di segi jumlah minimal biaya kontribusi, selain itu 

persentase alokasi surplus underwriting juga berbeda‖
 103

 

Salah satu perbedaan antara kedua produk syariah di Asuransi Jiwa 

Generali Indonesia yaitu perbedaan persentase alokasi surplus underwriting 

dana tabarru’. Hal tersebut diperkuat dengan pernyataan traineer Generali 

Care Surabaya, Pak Oktoputra. 

―Jadi kalau untuk yang pembagian ini (produk iPLAN Syariah), 

surplus underwriting dana tabarru’-nya itu 50% ke dana cadangan tabarru’, 

30% untuk pengelola, 20%-nya baru dibagikan ke peserta yang memenuhi 

syarat. iSALAAM juga beda lagi, kalau iSALAAM pembagian surplus 

underwriting-nya 60% cadangan dana tabarru’, 30% pengelola, sisanya 

(10%) dibagikan ke peserta‖
104

 

Aturan pengalokasian surplus underwriting dana tabarru’ ini juga 

sudah tercantum pada poin kelima Fatwa Dewan Syariah Nasional-Majelis 

Ulama Indonesia Nomor 53/DSN-MUI/III/2006 yang menjelaskan terkait 

akad tabarru’ pada asuransi dan reasuransi syariah.  

―Pengalokasian surplus underwriting sendiri, Generali mengacu pada 

fatwa DSN-MUI nomor 53 tentang akad tabarru‘ dipoin kelima kalo ngga 

salah. Disitu dijelaskan kalo perusahan asuransi mengalami surplus 

underwriting, ada beberapa alternatif yang bisa diambil, mas. Pertama bisa 

dimasukkan ke cadangan dana tabarru’ semuanya, yang kedua sebagian 

masuk ke cadangan dana tabarru’ dan sebagiannya lagi dibagikan ke 

peserta. Dan yang ketiga, sebagian masuk cadangan dana tabarru’, sebagian 

Generali sebagai pengelola dan sebagian lagi dibagikan ke peserta, tapi 

pesertanya yang memenuhi syarat, Mas Syarif.‖
105

 

Surplus underwriting dana tabarru’ ini diperoleh Asuransi Jiwa 

Generali Indonesia di tahun 2018 setelah pada tahun sebelumnya mengalami 
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defisit underwriting. Hal ini terjadi dikarenakan masih barunya unit syariah 

pada Asuransi Jiwa Generali Indonesia dan baru di-launching-kannya 

produk syariah pertama di perusahaan ini. Sehingga, jumlah pendapatan 

kontribusi pada tahun 2017 yang masuk dalam akun pendapatan asuransi 

jumlahnya lebih kecil daripada beban asuransi yang dikeluarkan. 

Sedangkan, pada tahun 2018 terlihat lebih normal dan terdapat selisih lebih 

yang cukup besar antara pendapatan asuransi dengan beban asuransi yang 

dikeluarkan. Selisih lebih yang didapatkan pada tahun 2018 tersebut 

merupakan surplus underwriting dana tabarru’ yang diperoleh PT. Asuransi 

Jiwa Generali Indonesia dengan jumlah sebagai berikut. 

Tabel 3. 4 
Analisis Laporan Surplus (Defisit) Underwriting Dana Tabarru’  

pada Tahun 2018
106

 

Laporan Surplus Defisit Underwriting Dana Tabarru' 
(Audited) 

(dalam jutaan rupiah) 

Uraian 2018 2017 

PENDAPATAN ASURANSI 

Pendapatan kontribusi 4419 42 

Bagian pengelola atas kontribusi (250) (13) 

Bagian reasuransi atas kontribusi (429) (3) 

Jumlah Pendapatan 3740 26 

   BEBAN ASURANSI 

Beban klaim 207 - 

Bagian reasuransi atas klaim (5) - 

Perubahan penyisihan klaim dalam proses - - 

Perubahan penyisihan klaim sudah terjamin  

namun belum dilaporkan 2258 6 

Perubahan penyisihan iuran belum merupakan pendapatan 175 21 

Perubahan penyisihan manfaat polis masa depan (16) - 

Jumlah Beban Asuransi 2619 27 
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PENDAPATAN DAN BEBAN INVESTASI 

Pendapatan bagi hasil 14 - 

Beban investasi (4) - 

Pendapatan/(beban) lain-lain, neto 3 - 

Jumlah Pendapatan dan Beban Investasi 13 0 

SURPLUS (DEFISIT) UNDERWRITING 1134 -1 
  

Dapat dilihat bahwa pada tahun 2018, pendapatan asuransi mengalami 

kenaikan yang cukup besar dari 26 juta rupiah (2017) hingga 3 milyar 

rupiah sehingga underwriting dana tabarru‘ mengalami surplus 

underwriting. Sedangkan, pada tahun 2017 beban asuransi yang berjumlah 

27 juta melebihi jumlah pendapatan asuransi yang menyebabkan terjadinya 

defisit underwriting dana tabarru’ pada perusahaan Asuransi Jiwa Generai 

Indonesia. Pendapatan dan beban investasi di tahun 2018 berbanding lurus 

dengan pendapatan kontribusi sehingga setelah dikurangi dengan beban 

asuransi ternyata hasilnya masih selisih lebih 1,1 milyar rupiah dimana hal 

ini disebut dengan surplus underwriting dana tabarru’. Surplus inilah yang 

kemudian dibagikan sesuai dengan alternatif atau kebijakan yang diambil 

oleh perusahaan sebagaimana yang sesuai dengan aturan yang ada. 

Dalam pembagian surplus underwriting dana tabarru’ yang 

dilakukan, Generali menerapkan alternatif yang ketiga dengan membagi 

surplus underwriting dana tabarru’ menjadi 3 (tiga) bagian yaitu untuk 

cadangan dana tabarru’, untuk pengelola dan untuk peserta dengan 

persentase yang berbeda-beda. 

Surplus underwriting dana tabarru’ yang dibagikan kepada peserta 

juga tidak seluruh peserta asuransi syariah mendapatkan hak tersebut, 

melainkan beberapa peserta yang memenuhi syarat sebagaimana yang 
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dijelaskan pada poin kelima Fatwa DSN-MUI Nomor 53/DSN-

MUI/III/2006. 

―Peserta yang mendapatkan bagian dari surplus underwriting juga 

hanya peserta yang memenuhi syarat aja lo, mas. Memenuhi syarat itu apa 

aja? yaa polisnya sudah lebih dari satu tahun usianya, terus kemudian dia 

tidak pernah melakukan klaim (pada periode pembagian surplus tahun itu), 

kalo dia udah klaim berati kan dia udah nerima manfaatnya dong dalam 

satu periode itu, sama satu lagi polisnya dalam keadaan masih aktif (ditahun 

pembagian surplus).”
 107 

Surplus underwriting dana tabarru’ merupakan suatu kondisi dimana 

terjadinya kelebihan dana tabarru' yang dikelola oleh pengelola (perusahaan 

asuransi). Hal ini dikarenakan masih terdapat sisa dana tabarru’ yang 

dikelola oleh perusahaan asuransi pada periode pembagian surplus 

underwriting dana tabarru’ yang disebabkan tidak adanya klaim atau lebih 

kecilnya klaim dan biaya asuransi lainnya dibanding dengan jumlah 

keseluruhan dana tabarru’ yang terkumpul. Pengumpulan dana tabarru’ ini 

sudah tercantum pada formulir Surat Permohonan Asuransi Jiwa Syariah 

(SPAJS) dimana ketika penandatangan formulir SPAJ maka peserta telah 

mengikhlaskan sebagian kontribusi yang dibayarkan masuk kedalam dana 

tabarru’ yang bertujuan untuk menyantuni sesama peserta yang terkena 

musibah. Hal ini disampaikan langsung oleh Bu Vita selaku Manajer 

Officer Galaxy AJ2 Kantor Generali Puri Surya Jaya, Gedangan, Sidoarjo. 

―Surplus underwriting dana tabarru‘ itu gini, jadi kalo misalnya 

dalam waktu satu tahun (periode pembagian surplus underwriting dana 

tabarru‘) itu ya, jadi kan nasabah dana tabarru‘-nya dijadikan satu nih, dari 

A sampek Z, dikumpulin. Apabila pada saat satu tahun itu tidak ada klaim 

atau klaimnya itu lebih kecil kayak gitu ya, terus dikelola segala macem 

biaya asuransi kaya gitu, ini kan ada sisanya nih, nah sisanya itu yang akan 

dibagikan ke nasabah sesuai dengan porsi mereka masing-masing. Lalu 
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dana tabarru’ dari mana? Ya dari sebagian kontribusi mereka, yang ketika 

mereka bayar kontribusi tiap bulannya maka mereka sudah mengikhlaskan 

sebagian untuk masuk ke dalam dana tabarru’ yang gunanya ya untuk 

menyantuni, menolong sama-sama peserta asuransi yang mengalami 

musibah, dan yang saya jelaskan ini juga semua sudah ada di formulir 

SPAJS Generali‖
 108

 

Hal ini diperkuat dengan adanya ketentuan yang terdapat pada SPAJS 

iPLAN Syariah pada poin H terkait akad nomor 2 yang menjelaskan bahwa 

peserta yang namanya tercantum pada SPAJS menyetujui untuk 

melaksanakan akad tabarru’ antar peserta dan membayar tabarru’ sesuai 

dengan tabel tarif tabarru’ PT Asuransi Jiwa Generali Indonesia sebagai 

dana kebajikan yang bertujuan untuk tolong menolong antar peserta yang 

mengalami musibah.
109

 

Pada SPAJS khususnya produk iPLAN Syariah juga tertera persentase 

alokasi surplus underwriting dana tabarru‘. SPAJS pada asuransi ini 

terdapat dua macam sebagaimana pada Unit Syariah Asuransi Generali yang 

memiliki dua produk syariah. SPAJS untuk produk iPLAN Syariah 

memiliki kode SPAJS Full UW, sedangkan SPAJS pada produk iSALAAM 

berkode SPJS Simple UW. Keduanya memiliki beberapa ketentuan yang 

berbeda salah satunya adalah ketentuan persentase alokasi surplus 

underwriting dana tabarru‘. 

Ketentuan persentase alokasi surplus underwriting dana tabarru‘ bagi 

calon peserta yang tertera pada SPAJS setiap produknya tergantung pada 

kesepakatan dan keputusan pada tiap perusahaan. Penentuan persentase ini 

dilakukan dengan maksud agar tidak terjadi defisit atau kerugian pada 
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pengelola atau perusahaan asuransi tersebut. Sehingga, jika terdapat peserta 

yang klaim perusahaan asuransi syariah tidak sampai mengeluarkan qardh. 

Hal ini langsung disampaikan oleh Regional Trainer Head (RTH) di 

Generali Care Surabaya, Pak Rene. 

―Penentuan persentase yang dilakukan oleh Generali dan yang tertera 

di SPAJS merupakan hasil pertimbangan, keputusan dan kesepakatan dari 

beberapa dewan seperti dewan direksi, dewan divisi syariah Generali, 

dewan pengawas syariah, dan dewan lainnya yang juga berpedoman pada 

ketentuan OJK (Otoritas Jasa Keuangan). Selain itu, tim dari Generali juga 

melihat asuransi-asuransi yang lain, sehingga ketika dikeluarkan persentase 

alokasi surplus 50,30,20 sudah melewati beberapa pertimbangan. Misal, 

50% untuk cadangan dana tabarru’, hal ini disepakati agar kalo terdapat 

nasabah yang klaim ga perlu harus ada qardh, jadi biar aman, jangan sampai 

terjadi defisit, tujuannya sepeti itu si. Jangan sampai qardh yang diambil 

dari perusahaan terlalu tinggi, kalo terlalu tinggi mau sampai kapan peserta 

bayar qardh-nya, gitu Mas Syarif‖.
110

 

Jadi dapat dikatakan bahwa ketentuan persentase pembagian surplus 

underwriting dana tabarru’ sudah tertera dengan jelas di SPAJS yang akan 

ditandatangani dan disetujui oleh peserta. Dimana persentase yang tertera 

atas kesepakatan dan persetujuan banyak pihak dengan tujuan dominan pada 

melindungi perusahaan asuransi agar tidak terjadi defisit ketika terdapat 

peserta yang klaim. 
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BAB IV 

ANALISIS ALOKASI SURPLUS UNDERWRITING DANA TABARRU’ 

PRODUK iPLAN SYARIAH DI ASURANSI JIWA GENERALI 

INDONESIA 

Berdasarkan data yang tertera pada BAB III menjelaskan bahwa PT. 

Asuransi Jiwa Generali Indonesia merupakan perusahan asuransi jiwa yang lahir 

dari induk perusahaan asuransi terbesar di Eropa. Beroperasi sejak tahun 2009, 

Generali Indonesia mulai mengembangkan bisnisnya dengan membentuk unit 

syariah dengan mendaftarkan diri di Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan 

dan bergabung dengan Asosiasi Asuransi Syariah Indonesia (AASI) di tahun 

2017. 

Tidak cukup dengan mendaftarkan diri dan bergabung pada Asosiasi 

Asuransi Syariah Indonesia (AASI), PT. Asuransi Jiwa Generali Indonesia juga 

melakukan inovasi produk dengan menggagas produk asuransi syariah yakni 

iPLAN Syariah yang mulai di-launching-kan pada quartal 4 tahun 2017 dan 

iSALAAM yang merupakan produk baru dan diluncurkan pada quartal 4 tahun 

2019. 

Sebagaimana perusahaan asuransi syariah pada umumnya, terdapat tiga 

pembagian jenis asuransi syariah di Indonesia yakni asuransi kerugian, asuransi 

jiwa dan reasuransi dimana hal ini didukung dengan adanya poin pertama pada 

fatwa DSN-MUI nomor 52 dan 53. Dalam pelaksanaanya, asuransi syariah 

menggunakan dua jenis akad, yaitu akad tabarru’ (akad tolong-menolong antar 

sesama peserta yang mengalami musibah atau kesulitan) dan akad tijarah (akad 
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antara peserta asuransi syariah dengan pengelola atau perusahaan asuransi 

syariah).  

Asuransi Jiwa Generali Indonesia merupakan jenis asuransi jiwa 

konvensional yang didalamnya memiliki unit syariah yang telah memiliki izin 

pendirian dari Otoritas Jasa Keuangan dan Fatwa DSN-MUI sehingga Generali 

Indonesia berhak menawarkan produk asuransi syariah kepada calon peserta yang 

membutuhkan layanan atau fasilitas dari asuransi syariah dengan berbagai macam 

manfaatnya. 

Dalam operasionalnya, Asuransi Jiwa Generali Indonesia juga telah sesuai 

dengan menggunakan dua jenis akad yaitu akad tabarru’ dan akad tijarah. Akad 

tabarru’ yang merupakan dana hibah dari para peserta yang digunakan untuk 

tolong-menolong peserta lain ketika mengalami musibah, ditunjukkan dengan 

jelas diawal perjanjian yang tertera pada Surat Permohonan Asuransi Jiwa Syariah 

(SPAJS) Asuransi Jiwa Generali Indonesia. Dalam SPAJS khususnya iPLAN 

Syariah tertera bahwa sebagian dari dana kontribusi telah disetujui peserta untuk 

dimasukkan ke dalam dana tabarru’ yang bertujuan untuk menyantuni peserta 

asuransi syariah yang mengalami musibah. 

Kedudukan Asuransi Jiwa Generali Indonesia sebagai pengelola dana 

tabarru’ juga telah diterapkan sesuai dengan akad wakalah, dimana peserta 

memberikan dana tabarru’ kapada pengelola dan akan disalurkan kepada peserta 

yang mengajukan klaim atau terkena musibah. Hal ini juga sudah sesuai dengan 

yang tercantum pada fatwa DSN-MUI nomor 53 pada poin ketiga bahwa 

perusahaan asuransi yang bertindak sebagai pengelola dana hibah (tabarru’) atas 

dasar akad wakalah dari para peserta selain pengelolaan investasi. Adapun, akad 
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wakalah yang digunakan oleh perusahaan ini yaitu akad wakalah bil ujrah yang 

juga sesuai dengan Fatwa DSN-MUI nomor 52/DSN-MUI/III/2006 dimana 

pemberian kuasa oleh peserta kepada perusahaan asuransi dalam mengelola dana 

peserta terdapat imbalan berupa pemberian ujrah (fee). 

Fokus pada penelitian ini yaitu mengetahui analisis perusahaan dalam 

pengalokasian surplus underwriting dana tabarru’ berupa persentase pembagian, 

waktu pembagian dan penerimaan, keperuntukan surplus underwriting dana 

tabarru’, dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Berkaitan hal tersebut, 

Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia mengeluarkan fatwa nomor 

53/DSN-MUI/III/2006 tentang Akad Tabarru’ pada Asuransi dan Reasuransi 

Syariah yang menjelaskan pada poin kelima bahwa jika perusahaan asuransi 

terdapat surplus underwriting atas dana tabarru’, maka diberikan beberapa 

alternatif sebagai berikut: (a) diperlakukan seluruhnya sebagai dana cadangan 

dalam cadangan dana tabarru’; (b) disimpan sebagian pada cadangan dana 

tabarru’ dan sebagiannya lagi dibagikan kepada para peserta yang memenuhi 

syarat; dan (c) disimpan sebagian sebagai cadangan dana tabarru’ , sebagian 

diperuntukkan kepada pengelola (perusahaan asuransi), dan sebagiannya lagi 

dibagikan kepada peserta sepanjang disepakati oleh para peserta. 

Dari beberapa ketentuan pembagian surplus underwriting dana tabarru’ di 

atas, Asuransi Jiwa Generali Indonesia pada produk iPLAN Syariah menerapkan 

alternatif ketiga dengan persentase yaitu 50% untuk cadangan dana tabarru’, 30% 

untuk pengelola dan 20% dibagikan kepada peserta yang memenuhi syarat 

sebagaimana tercantum pada polis produk iPLAN Syariah. Pembagian di atas 
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dapat didistribusikan apabila Unit Syariah Asuransi Jiwa Generali Indonesia 

mengalami surplus underwriting dana tabarru’ pada periode tersebut. 

Adapun ketentuan persentase dalam pembagian tersebut telah disepakati 

bersama oleh beberapa pihak mulai dari Dewan Direksi, Dewan Divisi Syariah 

Generali Indonesia, Dewan Pengawas Syariah Generali Indonesia, dan dewan 

lainnya serta berpedoman pada ketentuan OJK (Otoritas Jasa Keuangan). Selain 

itu, persentase pembagian surplus underwriting dana tabarru’ pada perusahan 

asuransi syariah yang lain juga menjadi pertimbangan dalam penentuan persentase 

pembagian ini. Munculnya persentase tersebut tentunya sudah melewati berbagai 

pertimbangan yang dapat mewujudkan tujuan perusahaan Asuransi Jiwa Generali 

Indonesia dan juga menguntungkan para peserta. Ketentuan persentase pembagian 

ini juga tertera pada SPAJS iPLAN Syariah sehingga calon peserta dapat 

mengetahui berapa persentase pembagian jika perusahaan mengalami surplus 

underwriting di awal perjanjian. 

Pada saat perusahaan Asuransi Jiwa Generali Indonesia mengalami surplus 

underwriting dana tabarru’, maka perusahaan ini memilih alternatif ketiga dengan 

alokasi surplus sebagai berikut: 

1. 50% disimpan ke dalam cadangan dana tabarru’, karena kondisi perusahaan 

asuransi syariah yang tidak selalu dalam keadaan surplus, maka hal ini 

merupakan bentuk antisipasi perusahaan atau berjaga-jaga agar tidak terjadi 

kekurangan dana tabarru‘ pada saat peserta mengajukan klaim. Dengan 

begitu, dana talangan atau dana qardh tidak perlu dikeluarkan oleh 

perusahaan asuransi dan pengajuan klaim peserta yang mengalami musibah 
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dapat dipenuhi oleh Asuransi Jiwa Generali Indonesia. Hal ini juga dapat 

mengurangi kekhawatiran akan kerugian pada perusahaan asuransi syariah. 

2. 30% diperuntukan kepada pengelola yakni perusahan Asuransi Jiwa 

Generali Indonesia. Dalam hal ini merupakan hak perusahaan dalam 

memperoleh ujrah (fee) atas pengelolaan dana peserta dan memperoleh bagi 

hasil dari hasil investasi dan wakalah bil ujrah sebagaimana yang tercantum 

pada Fatwa DSN-MUI nomor 53/DSN-MUI/III/2006 poin keempat ayat tiga 

bahwa perusahaan asuransi dapat memperoleh bagi hasil berdasarkan akad 

mudharabah atau akad mudharabah musyarakah atau memperoleh ujrah 

(fee) berdasarkan akad wakalah bil ujrah.  

3. 20% dibagikan kepada peserta, hal ini merupakan pemenuhan hak peserta 

dalam akad tabarru’ termasuk pada manfaat asuransi dengan memperoleh 

surplus underwriting dana tabarru’, ketika perusahaan asuransi syariah 

dalam keadaan surplus. Selain itu, pembagian pada peserta ini juga 

bertujuan untuk menarik minat peserta untuk menggunakan kembali 

produk-produk Asuransi Jiwa Generali Indonesia khususnya iPLAN Syariah 

atau produk syariah yang lain dan sebagai ajang promosi kepada keluarga, 

teman, tetangga, dan masyarakat lainnya. 

Berdasarkan wawancara dengan Pak Rene selaku Regional Trainer Head 

(RTH) di Generali Care Surabaya juga dapat dikatakan bahwa pengalokasian 

surplus underwriting dana tabarru’ ini lebih menekankan pada cadangan dana 

tabarru’ agar tidak terjadi kekurangan dana tabarru’ ketika ada peserta yang 

mengajukan klaim dan sebagai pemenuhan hak peserta dan perusahaan yang 

sudah tertera jelas pada SPAJS iPLAN Syariah. 
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SPAJS iPLAN Syariah diisi oleh calon peserta dengan sebenar-benarnya 

dan lengkap mengenai data pribadi calon peserta sebelum diterbitkannya polis 

yang berkaitan dengan ketentuan-ketentuan (iPLAN Syariah) yang ada. SPAJS 

yang sudah diisi merupakan tanda bahwa peserta memberikan amanah kepada 

perusahaan asuransi untuk mengelola dananya berdasarkan akad wakalah bil 

ujrah sesuai dengan iPLAN Syariah yang dipilih oleh peserta sebagaimana sesuai 

dengan fatwa DSN-MUI nomor 52 pada poin ketiga bahwa di dalam akad 

wakalah bil ujrah, harus dijelaskan sekurang-sekurangnya: 

1. Hak dan kewajiban peserta dan perusahaan asuransi (dalam hal ini Asuransi 

Jiwa Generali Indonesia). 

2. Besaran, cara dan waktu pemotongan ujrah fee atas premi atau kontribusi. 

3. Syarat-syarat lainnya yang disepakati sebagaimana sesuai dengan jenis 

asuransi yang diakadkan. 

SPAJS iPLAN Syariah berisi tentang data pribadi calon peserta, media 

pembayaran kontribusi, data ahli waris (termaslahat), data kesehatan dan hobi 

calon pserta secara sederhana, ketentuan dan peraturan serta akad yang digunakan 

dalam mengelola dan alokasi dana kontribusi dari peserta. Setelah pengisian 

SPAJS dan peserta menyetujui hal-hal yang terkait didalamnya, barulah akan 

diterbitkan polis asuransi syariah.  

Polis asuransi syariah merupakan dokumen kontrak yang berisi 

perjanjian/perikatan asuransi jiwa antara pengelola dan pemegang polis yang 

dikeluarkan oleh pengelola. Selain itu, polis juga berisi tentang ikhtisar polis, 

SPAJS peserta, ketentuan umum dan ketentuan khusus polis, peruabahan polis, 

lampiran polis termasuk dokumen-dokumen tertulis lainnya (apabila ada) yang 
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memuat syarat-syarat asuransi jiwa beserta tambahan atau perubahan-perubahan 

polis yang dinyatakan tidak terpisahkan dengan polis tersebut.
111

 

Pembuatan polis asuransi syariah yang dilakukan oleh Generali Indonesia 

juga sudah sesuai dengan hukum Islam dimana harus terdapat subjek pokok yang 

berisiko.
112

 Adanya dua pihak yakni pengelola (perusahaan Asuransi Jiwa 

Generali Indonesia) dan peserta asuransi syariah bersama-sama menyetui proposal 

(ijab) dan persetujuan (qabul) yang nantinya akan berbagi tanggungjawab dalam 

penyediaan jaminan atas risiko yang tidak diinginkan terjadi.
  

Salah satu akad yang banyak dibahas dalam polis asuransi syariah ialah 

akad tabarru’. Akad tabarru’ merupakan akad yang harus ada dan melekat 

disemua produk asuransi syariah dan dilakukan oleh antarpeserta pemegang polis 

dengan pengelola.
113

 Akad ini juga dijelaskan secara detail dalam fatwa DSN-

MUI nomor 53/DSN-MUI/III/2006 tentang Akad Tabarru’ pada Asuransi dan 

Reasuransi Syariah. Dalam fatwa tersebut dijelaskan tentang ketentuan hukum, 

ketentuan akad, kedudukan, pengelolaan, hingga surplus dan defisit underwriting 

yang dijadikan pedoman oleh seluruh perusahan asuransi syariah dalam 

operasional dan pengelolaan dana tabarru’-nya. 

Pada Asuransi Jiwa Generali Indonesia, dana tabarru’ didapatkan dari 

sebagian kontribusi yang dibayarkan oleh peserta. Dana tabarru’ ini kemudian 

dikumpulkan dan nantinya akan digunakan untuk pembayan klaim peserta yang 

mengalami musibah. Pengelolaan dana ini juga dilakukan secara terpisah dari 

                                                           
111

 Buku Polis Asuransi Jiwa Syariah, Asurans Jiwa Generali Indonesia 
112

 Muhammad Syakir Sula, Asuransi Syariah (Life and General)…, 45.     
113

 Fatwa DSN-MUI No. 53/DSN-MUI/III/2006 tentang Akad Tabarru’ pada Asuransi dan 

Reasuransi Syariah 
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dana lainnya oleh Generali Indonesia sebagaimana sesuai dengan poin keempat 

ayat satu pada fatwa DSN-MUI nomor 53/DSN-MUI/III/2006 tersebut. 

Hasil dari pengelolaan dana tabarru’ tersebut, setelah digunakan untuk 

pembayaran klaim peserta dan biaya-biaya asuransi yang lain, baru dapat dilihat 

apakah perusahaan asuransi dalam keadaan surplus atau defisit underwriting. 

Surplus atau defisit underwriting merupakan selisih antara dana tabarru’ yang 

digunakan untuk menanggung peserta yang mengalami musibah (biaya klaim) 

dengan kontribusi premi (risk sharing) yang terkumpul di rekening dana 

tabarru’.
114

 Ketika selisih itu menunjukkan surplus, maka akan dilakukan alokasi 

surplus underwriting dana tabarru’ dari produk iPLAN Syariah sesuai dengan 

perjanjian di awal. 

Dalam alokasi surplus underwriting dana tabarru’ pada Asuransi Jiwa 

generali Indonesia sesuai dengan ketentuan produk masing-masing. Akad 

wakalah bil ujrah dapat diterapkan pada seluruh produk syariah baik produk 

asuransi yang mengandung unsur tabungan (saving) maupun tanpa unsur 

tabungan dimana hal ini dikuatkan dengan fatwa DSN-MUI nomor 52/DSN-

MUI/III/2006 tentang Wakalah bil Ujrah pada Asuransi Syariah poin kedua ayat 

tiga. 

Adapun persentase pengalokasian surplus underwriting dana tabarru’ sesuai 

dengan yang dijelaskan sebelumnya, yaitu pada produk iPlan Syariah 50% untuk 

dana cadangan dana tabarru’, 30% untuk pengelola dan 20% untuk peserta atau 

                                                           
114

 Wahyu Waskito, ―Prosentase Investasi data Tabarru'… Vol.7, No. 2 (Desember, 2017) 
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pemegang polis yang memenuhi syarat. Peserta yang berhak mendapatkan surplus 

underwriting dana tabarru’ produk iPLAN Syariah Indonesia antara lain:
115

 

1. Polis asuransi syariah peserta telah berusia 1 (satu) tahun. 

2. Seluruh kewajiban kontribusi peserta telah dibayarkan. 

3. Peserta tidak sedang mengajukan klaim atau permintaan pembayaraan 

manfaat meninggal dunia maupun manfaat asyransi tambahan (jika ada) 

yang tercantum pada polis tersebut. 

4. Polis masih berlaku pada periode pembagian surplus underwriting dana 

tabarru’. 

Keempat ketentuan peserta produk iPLAN Syariah, Asuransi Jiwa Generali 

Indonesia yang berhak menerima surplus underwriting dana tabarru’ di atas 

sudah sesuai dengan BAB III pasal 6 ayat 4 pada Peraturan Otoritas jasa 

Keuangan (POJK) No. 72/POJK.05/2016. 

Mekanisme pendsitribusian surplus underwriting dana tabarru’ iPLAN 

Syariah, sebagaimana yang dijelaskan pada buku polis asuransi syariah Generali 

Indoneisa ialah paling lambat 120 (seratus dua puluh) hari atau terhitung 4 

(empat) bulan setelah berakhirnya tahun berjalan atau berdasarkan data per akhir 

tahun berjalan tersebut. Surplus underwriting dana tabarru’ tersebut akan dihitung 

sesuai ketentuan pengelola dengan berdasarkan proporsi peserta masing-masing 

sesuai kesepakatan di awal. 

Peserta asuransi syariah Generali Indonesia yang memenuhi syarat akan 

menerima bagian dari alokasi surplus underwriting dana tabarru’ dan langsung 

dibagikan secara otomatis pada rekening polis asuransi syariah sesuai dengan 

                                                           
115

 Buku Polis Asuransi Jiwa Syariah, Asurans Jiwa Generali Indonesia 
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proporsi kontribusi masing-masing peserta. Prosedur pembagian ini tergantung 

dengan pengelola (perusahaan asuransi) masing-masing, karena terdapat beberapa 

lembaga asuransi yang juga menerapkan adanya formulir pengajuan bagi hasil 

terlebih dahulu bagi peserta yang memenuhi syarat. Kemudian, baru akan diproses 

untuk mendapatkan surplus underwriting dana tabarru’. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang dilakukan oleh 

penulis, alokasi surplus underwriting dana tabarru’ pada PT Asuransi Jiwa 

Generali Indonesia mengacu pada fatwa nomor 53/DSN-MUI/III/2006 

tentang Akad Tabarru’ yang dibagikan ke beberapa pihak dengan 

persentase dan alasan sebagai berikut yaitu 50% dialokasikan ke cadangan 

dana tabarru’ sebagai bentuk antisipasi perusahaan asuransi agar tidak 

terjadi kekurangan dana tabarru‘ ketika peserta mengajukan klaim, 30% 

diperuntukan kepada pengelola sebagai pemenuhan hak perusahaan dalam 

memperoleh ujrah (fee) atas pengelolaan dana tabarru’ peserta, serta 20% 

dibagikan kepada peserta sebagai pemenuhan haknya dalam memperoleh 

surplus underwriting dana tabarru’. Pembagian ini juga bertujuan untuk 

menarik minat peserta agar menggunakan kembali produk-produk Asuransi 

Jiwa Generali Indonesia khususnya produk syariah. 

B. Saran 

1. Bagi perusahaan Asuransi Jiwa Generali Indonesia diupayakan untuk 

terus mempertahankan dan memperhatikan  surplus underwriting dana 

tabarru’ yang berfokus pada peserta. Hal ini dikarenakan dengan 

adanya pembagian surplus underwriting dana tabarru’ kepada peserta, 

secara tidak langsung akan menjadi ajang promosi gratis yang 

dilakukan peserta asuransi ke keluarga mereka, teman dekat, hingga 

masyarakat yang lain. Dengan banyaknya masyarakat yang tertarik hal 
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ini juga dapat menambah jumlah kontribusi yang ada dan 

meningkatkan kembali jumlah surplus underwriting dana tabarru’. 

Selain itu, kumpulan dana tabarru’ seharusnya tidak perlu 

diinvestasikan karena hal ini akan bersinggungan dengan akad dan 

aturan yang ada. Sebagian kontribusi peserta yang diberikan secara 

rida dalam kumpulan dana tabarru’ diniatkan untuk dihibahkan guna 

menolong, membantu, menyantuni dan saling menanggung risiko 

antar peserta yang mengalami musibah tanpa mengharapkan 

pengembalian apapun. Sehingga, jika ada dana yang diinvestasikan 

haruslah berasal dari dana pribadi atau dana investasi dan bukan dari 

dana yang diniatkan untuk dana tabarru’ (dana hibah). 

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian lebih 

mendalam dengan didukung data-data terbaru dan pembahasan yang 

lebih luas agar mampu menggambarkan secara jelas dan detail terkait 

asuransi syariah yang ada di Indonesia. 

3. Bagi masyarakat diharapkan lebih paham terkait perbedaan mendasar 

antara asuransi konvensional dan syariah. Dimana asuransi syariah 

memiliki kelebihan khusus, selain dapat memproteksi juga dapat 

memberikan pengembalian ketika terjadi suplus underwriting dana 

tabarru’. Masyarakat juga diharapkan ikut serta dalam 

mengembangkan produk-produk asuransi syariah.  
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